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ABSTRAK 

Secara umum masyarakat mengartikan bencana atau musibah sebagai 

sesuatu kejadian yang menimpa manusia dan tidak dikehendaki datangnya. 

Penelitian ini berfokus pada kondisi kerentanan bagi masyarakat dalam strategi 

pengorganisasian dalam membangun masyarakat siaga bencana banjir bandang dan 

relevansi membangun masyarakat siaga bencana banjir bandang dengan dakwah 

pengembangan masyarakat Islam di Desa Perning terhadap Bencana Banjir 

Bandang.  

Peneliti ini menggunakan metode penelitian sosial yaitu Participatory 

Action Research (PAR). Di dalam penerapan PAR ini mengharuskan peneliti hidup 

membaur bersama masyarakat untuk membangun sebuah kepercayaan antara 

masyarakat dengan peneliti PAR merupakan peneliti yang melibatkan secara aktif  

semua pihak-pihak yang relevan (stakeholder) dalam mengkaji tindakan yang 

sedang berlangsung. PAR ini terdiri dari tiga aspek yang mana ketiganya 

berhubungan antara satu dengan yang lainnya, yaitu partisipasi, riset, dan aksi. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam metode PAR yaitu agenda riset 

bersama, merumuskan masalah bersama komunitas dan membuat perencanaan 

strategis.  

Strategi yang digunakan untuk membangun masyarakat siaga bencana 

banjir bandang yakni membentuk kelompok atau komunitas melalui penanaman 

seribu pohon, pemungutan sampah sebagai upaya untuk siaga bencana banjir dan 

juga mengurangi risiko terjadinya bencana banjir bandang. Sehingga dalam proses 

pengorganisasian ini peneliti mengajak para masyarakat agar lebih peduli serta mau 

berpartisipasi untuk megurangi risiko bencana banjir yang disebabkan oleh 

jebolnya waduk. Karena selama ini, tindakan masyarakat terhadap bencana masih 

dalam tahap responsif belum sampai pada tahap preventif. 

Perubahan sosial yang terjadi di masyarakat setelah adanya 

pengorganisasian adalah munculnya kesadaran masyarakat mengenai siaga 

bencana banjir bandang di Desa Perning. Masalah bencana banjir ini bukan semata-

mata karena kehendak atau takdir Allah SWT. Melainkan itu semua juga ulah 

manusia dan masalah ini pasti ada solusinya. Karena dengan melakukan siaga 

bencana banjir bandang ini dapat mengetahui dan sadar bahwasannya masalah ini 

bisa di atasi dan bisa mengurangi risiko kerugian yang terjadi sebelumnya. 

Kata Kunci : Pengorganisasian, Siaga, Bencana Banjir Bandang, 

Komunitas, Stakeholder. 

                                                 
2Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas 

UIN Sunan Ampel Surabaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan kepulauan yang terletak pada pertemuan empat lempeng 

tektonik, yaitu lempeng Benua Asia, Benua Australia, Samudera Hindia, dan 

Samudera Pasifik. Pada bagian selatan dan timur Indonesia terdapat sabuk vulkanik 

yang memanjang dari Pulau Sumatera-Jawa Nusa Tenggara-Sulawesi, yang sisinya 

berupa penggunungan vulkanik tua dan dataran rendah yang sebagian di dominasi 

oleh rawa-rawa.3 

Bencana alam dapat terjadi secara tiba-tiba maupun melalui proses yang 

berlangsung secara perlahan. Beberapa jenis bencana seperti gempa bumi, hampir 

tidak mungkin diperkirakan secara akurat kapan, dimana akan terjadi dan besaran 

kekuatannya. Sedangkan beberapa bencana lainnya seperti banjir, tanah longsor, 

kekeringan, letusan gunung berapi, tsunami dan anomali cuaca masih di ramalkan 

sebelumnya. Meskipun demikian kejadian bencana selalu memberikan dampak 

kejutan dan menimbulkan banyak kerugian baik jiwa maupun materi. Kejutan 

tersebut terjadi karena kurangnya kewaspadaan dan kesiapan dalam menghadapi 

ancaman bahaya.4 

Dalam pemetaan Bappenas, sepanjang tahun 2004 hingga 2007 Indonesia 

dilanda paling sedikit tujuh bencana besar yang menimbulkan kerugian tidak 

sedikit, yaitu tsunami Aceh pada tahun 2004, flu burung antara tahun 2004 hingga 

                                                 
3 Sulaiman, Rekontruksi Hukum Kebencanaan Berbasis Kearifan Lokal di Indonesia, (Yogyakarta: 

Calpulis, 2017), hal. 11 
4 Ferad Puturuhu, Mitigasi Bencana dan Penginderaan Jauh, (Yogyakarta:Graha Ilmu,2015), hal. 1 
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tahun 2005, letusan merapi pada tahun 2006, gempa di Yogyakarta hingga tahun 

2006, lumpur lapindo terjadi pada 2006, tsunami Selatan Jawa pada tahun 2006, 

dan banjir Jabodetabek pada tahun 2007. Bappenas memperkirakan kerugian 

Rp.110, 4 triliun.5 

Bagan  1.1 

Bencana Alam Indonesia tahun 2006 - 2019 

 

Sumber: Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 

 Berdasarkan bagan diatas bahwasanya Indonesia sangat rawan berbagai 

bencana alam seperti banjir, kekeringan, putting beliung, letusan gunung api, tanah 

longsor, dan gempa bumi. Hampir semua wilayah Indonesia berpotensi terjadi 

banjir. Pulau yang sering terjadi bencana alam banjir yaitu Pulau Jawa. Kepadatan 

penduduk menjadi pemicu sering terjadinya bencana banjir tersebut. 

  

                                                 
5 Bappenas, Kajian Pengelolaan Bencana alam di Indonesia, (Jakarta: 2007) 
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Gambar 1.1 

Peta Indeks Rawan Bencana Banjir di Provinsi Jawa Timur 

 

Sumber : Peta Spasial Indeks Rawan Bencana Banjir Jawa Timur 

Berdasarkan peta diatas tersebut wilayah kabupaten/kota Jawa timur merupakan 

salah satu provinsi di Pulau Jawa yang sering dilanda bencana banjir. Dapat 

diketahui bahwa dari 33 Kabupaten/Kota yang pernah dilanda banjir dan menderita 

kerugian, sebagian besar wilayah berada pada tingkat kerawanan sedang persentase 

48,48% yang ditunjukkan dengan warna kuning. Untuk kelas kerawanan tinggi 

dataran rendah masing-masing sebesar 6,06% (ditunjukkan dengan warna merah) 

45,45% (ditunjukkan dengan warna hijau). Banjir di kawasan ini disebabkan oleh 

DAS sungai Bengawan Solo yang melewati daerah utara Jawa Timur.6 

Di Kabupaten Nganjuk ini merupakan daerah yang rawan bencana yang berada 

di Jawa Timur. Hal tersebut dikarenakan Kabupaten Nganjuk ini memiliki daerah 

pegunungan di sisi selatan dan utara Kabupaten Nganjuk. Dan juga memiliki 

                                                 
6 Ristika Pramadita Rosa dkk, Peta Spasial Indeks Rawan Bencana Banjir Jawa Timur 

Menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG), Jurnal epidemiologi dan Biostatistika, Vol 2, No 

3, 2008, hal. 6 
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sungai-sungai besar yang berpotensi meluap dan dapat menyebabkan banjir di 

beberapa wilayah Kabupaten Nganjuk.  

Di daerah Kabupaten Nganjuk tersebut memiliki 5 bencana alam yang pertama 

yaitu banjir, putting beliung, kekeringan, cuaca ekstrim dan tanah longsor. Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) di Kabupaten Nganjuk memang masih 

baru. Terlihat dalam konteks penyelenggaraan penanggulangan bencana ini Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Nganjuk terkesan kurang 

respon atau fast respon terhadap penanggulangan bencana banjir yang melanda di 

Kabupaten Nganjuk akhir-akhir ini.7  

Dapat dibuktikan dalam tahap pra bencana seperti kegiatan pencegahan dan 

mitigasi masih banyaknya fakta di lapangan yang menyebutkan kurang tanggapnya 

Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk beserta instansi yang terkait dalam 

penanggulangan pra bencana, seperti pencegahan dan mitigasi bencana. Dan jugaa 

faktanya sampai sekarang pengelolahan bencana masih belum berjalan lancar 

secara optimal karena BPBD Kabupaten Nganjuk hanya terfokus pada saat tahap 

darurat bencana saja. 

Desa Perning merupakan salah satu Desa yang terletak di Kecamatan Jatikalen 

Kabupaten Nganjuk Provinsi Jawa Timur. Desa Perning memiliki luas wilayah 

Desa diantaranya luas lahan sawah 106,405 Ha, Luas lahan ladang 113,85 Ha, Luas 

lahan perkebunan 15 Ha, dan luas lahan waduk 5 Ha.8 

                                                 
7 Http://bpbd.jatimprov.go.id/index_php/bpbd-kab--kota Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) di Kabupaten Nganjuk dibentuk dan disahkan pada 30 Januari 2012. Diakses pada tanggal 

4 Januari 2019 
8 Buku Profil Desa Perning Tahun 2018, hal. 4 

http://bpbd.jatimprov.go.id/index_php/bpbd-kab--kota
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Desa Perning terdiri dari 3 dusun diantaranya Dusun Seloguno, Dusun Perning  

yang cukup besar yaitu bencana banjir yang terjadi di Desa Perning Dusun Perning, 

tepatnya di sisi timur Kabupaten Nganjuk. Desa Perning memiliki wisata baru yang 

bernama “Selo Park” yang bertempatan di Dusun Seloguna. Bahwa wisata tersebut 

dibangun sejak lama, Ketika di tahun 2006 waduk di area wisata “Selo 

Park”tersebut tanggulnya jebol, disisi selain tanggulnya jebol, ada seseorang warga 

yang sengaja mengambil atau mencuri kunci gembok waduk tersebut, yang 

menyebabkan air yang ada di area waduk tersebut melebar ke arah pemukiman 

warga sehingga menyebabkan banjir di Desa Perning  pada tahun 2006.9  

. Dan juga pada tahun 2009, warga Desa Perning terkena bencana lagi, 

khususnya Dusun Perning Rumah warga yang terkena banjir tersebut hingga satu 

Dusun Perning.10 Jumlah rumah warga yang terkena banjir di tahun 2006 yaitu 

brjumlah 97 rumah, dan 388 jiwa yang terkena banjir. Sedangkan saat di tahun 

2009, warga resah akibat bencana banjir tersebut datang lagi, jumlah rumah yang 

terkena banjir tersebut ada 83 rumah dan 332 jiwa. Saat tahun 2006 dan 2009 rumah 

warga yang terkena bencana banjir tersebut menyebabkan penyakit gatal-gatal, 

demam berdarah, aktivitas sekolah menjadi terganggu, aktivitas warga menjadi 

terganggu akibat bencana banjir. 

Pada umumnya banjir disebabkan oleh curah hujan yang tinggi di atas normal, 

sehingga sistim pengaliran air yang terdiri dari sungai dan anak sungai alamiah serta 

sistem saluran drainase dan kanal penampung banjir buatan yang ada tidak mampu 

                                                 
9 Wawancara dengan Bapak Lurah Desa Perning Dusun Perning pada hari Minggu Tanggal 5 Januari 

2019 
10 Wawancara dengan Ibu Rita sebagai warga Desa Perning Dusun Seloguno hari Minggu Tanggal 

6 Januari 2019 
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menampung akumulasi air hujan tersebut sehingga meluap.  Kemampuan/daya 

tampung sistem pengaliran air dimaksud tidak selamanya sama, tetapi berubah 

akibat adanya sedimentasi, penyempitan sungai akibat phenomena alam dan ulah 

manusia, tersumbat sampah serta hambatan lainnya.11   

Penggundulan hutan di daerah tangkapan air hujan ( catchment area ) juga 

menyebabkan peningkatan debit banjir karena debit/pasokan air yang masuk ke 

dalam sistem aliran menjadi tinggi sehingga melampaui kapasitas pengaliran dan 

menjadi pemicu terjadinya erosi pada lahan curam yang menyebabkan terjadinya 

sedimentasi di sistem pengaliran air dan wadah air lainnya.  

Disamping itu berkurangnya daerah resapan air juga berkontribusi atas 

meningkatnya debit banjir. Pada daerah permukiman dimana telah padat dengan 

bangunan sehingga tingkat resapan air kedalam tanah berkurang, jika terjadi hujan 

dengan curah hujan yang tinggi sebagian besar air akan menjadi aliran air 

permukaan yang langsung masuk ke dalam sistem pengaliran air sehingga 

kapasitasnya terlampaui dan mengakibatkan banjir . 

Masyarakat Desa Perning ini merupakan Desa yang berada di Kawasan Rawan 

Bencana (KRB), bahwasanya desa tersebut belum menyadari bahwa mereka hidup 

dalam ancaman bencana. Masyarakat banyak yang pasrah jika ada bencana tersebut 

datang lagi, tanpa ada kesiapsiagaan sama sekali. Sehingga masyarakat tersebut 

tidak berusaha untuk mengurangi resiko terjadinya bencana tersebut. Seperti yang 

dikatakan oleh Bapak Tanta“kudune sakben Deso nduwe kelompok siaga bencana, 

namung warga Perning ora gerak gawe antispasi bencana seng ape teko jarak 

                                                 
11 BNPB, Manajemen Bencana di Indonesia, (Jakarta:2016), hal. 10 
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adoh”(seharusnya setiap Desa memiliki kelompok atau komunitas siaga bencana, 

akan tetapi warga Desa Perning tidak mau gerak atau tidak aktif untuk antisipasi 

bencana yang akan datang dalam waktu jarak jauh)12. 

Potensi yang terlihat dari segi kerentanan , kapasitas dan juga ancaman yang 

ada akan tetapi, sebagian besar Masyarakat belum memahami ataupun menyadari. 

Bahwasannya yang pertama , kerentanan yang terlihat yaitu pada struktur bangunan 

untuk aliran air kurang memadai sehingga jika terjadi curah hujan yang tinggi maka 

terjadilah meluapnya air tersebut  yang akan berdampak kerumah warga dan 

menyebabkan banjir. 

Kerentanan yang kedua, tanaman ataupun tumbuh-tumbuhan sangatlah kurang. 

Karena mayoritas warga hanya menanami padi dan jagung tidak berfokus pada 

tanaman-tanaman lain. Jika mayoritas warga tidak memperhatikan hal tersebut 

sangat disayangkan. Karena selama ini dari pemerintahan desa ataupun kelurahan 

belum ada kebijakan mengenai bencana tersebut.  

Dalam hal tersebut masyarakat selalu bertindak setelah terjadinya bencana 

banjir, bukan berupaya atau berusaha untuk mengurangi dampak terjadinya 

bencana. Desa Perning sendiri merupakan Desa yang rawan bencana banjir. Dan 

selama ini belum ada upaya yang dilakukan Masyarakat Desa Perning dalam upaya 

membangun masyarakat siaga bencana. Masyarakat di Desa Perning tersebut ini 

memang masih bersikap reponsif daripada preventif terhadap bencana banjir 

                                                 
12 Wawancara dengan Bapak Tanta sebagai warga Desa Perning pada hari Minggu Tanggal 6 Januari 

2019  
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tersebut, atau dapat dikatakan kurangnya kesadaran terhadap antisipasi terjadinya 

bencana banjir yang akan datang.  

Masyarakat sekitar di Desa Perning pada umumnya tidak memiliki 

kesiapsiagaan bencana dalam pengurangan risiko bencana banjir. Dikarenakan 

memang belum ada kebijakan dalam hal kesiapsiaagaan bencana dalam 

pengurangan risiko bencana banjir tersebut. Jika dilihat dari keadaan kapasitas 

masyarakat di Desa Perning respon tentang bencana serta potensi bencana banjir 

sangatlah kurang.  

Oleh karena itu, peneliti memandang bahwa membangun masyarakat siaga 

bencana banjir ini menjadi hal yang harus segera dilakukan. Sehingga diharapkan 

untuk masyarakat mampu memerankan fungsinya secara optimal.  

Salah satu pendekatan pengoorganisasian terhadap masyarakat dalam hal 

melakukan upaya membangun masyarakat siaga bencana banjir bandang terhadap 

bencana secara efektif yaitu melalui bentuk penyadaran bersama atau membangun 

kesiapsiagan bersama dalam hal mengurangi risiko bencana banjir tersebut. 

Pendekatan tersebut melalui pendidikan dalam hal membangun kesadaran untuk 

membangun masyarakat siaga bencana banjir bandang tersebut.  
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B.   Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka  penelitian ini memuculkan 

beberapa masalah yang berfokus pada beberapa hal sebagai berikut ini :  

1. Bagaimana kondisi kerentanan bagi masyarakat Desa Perning terhadap 

Bencana Banjir Bandang ? 

2. Bagaimana strategi pengorganisasian dalam membangun masyarakat 

Siaga Bencana Banjir Bandang  di Desa Perning ? 

3. Bagaimana relevansi membangun masyarakat Siaga Bencana Banjir 

Bandang dengan Dakwah Pengembangan Masyarakat Islam ?  

C.   Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui kondisi kerentanan bagi masyarakat Desa Perning terhadap 

Bencana Banjir 

2. Mengetahui strategi pengorganisasian dalam membangun masyarakat 

Siaga Bencana Banjir Bandang di Desa Perning 

3. Mengetahui relevansi membangun masyarakat Siaga Bencana Banjir 

Bandang dengan Dakwah Pengembangan Masyarakat Islam  
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D.   Manfaat Penelitian  

Penelitiaan ini diharapkan dapat memiliki manfaat dalam beberapa hal 

sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis  

a. Sebagai tambahan referensi tentang pengetahuan yang berkaitan 

dengan program studi Pengembangan Masyarakat Islam  

b. Sebagai tugas akhir perkuliahan di Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi program studi Pengembangan Masyarakat Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

2. Secara Praktis  

a. Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan 

informasi sejenis 

b. Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan 

informasi mengenai upaya pengorganisasian masyarakat dalam 

membangun masyarakat siaga bencana banjir bandang tersebut. 
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E.   Strategi Pencapaian Tujuan 

1. Hirarki Analisis Masalah  

Dalam tahap akhir sebuah proses analisis sosial, dapat ditemukan sebuah 

rumusan masalah sosial. Dari hasil analisa ditemukan beberapa masalah terkait 

dengan rentannya masyarakat terhadap bencana banjir bandang di Desa Perning. 

Dalam usaha membangun masyarakat sadar akan terjadinya bencana agar 

terciptanya siaga bencana di Desa Perning. Masyarakan merupakan subyek utama 

untuk memunculkan kesadaran mengenai pentingnya siaga bencana. Partisipasi 

masyarakat secara partisipatif sangat penting untuk mengubah pola hidup 

masyarakat dari yang tidak sadar menjadi sadar.  

Masyarakat yang berdaya harus mampu mengetahui dan menganalisa realitas 

kesehariannya serta menemukan strategi-strategi alternative untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi secara mandiri. Berikut ini adalah fokus penelitian dan 

pengoorganisasian yang digambarkan dalam analisa pohon masalah dalam  bagan 

di bawah ini : 
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Bagan 1.2 

Hirarki Pohon Masalah 

 

     Sumber diperoleh dari hasil FGD bersama masyarakat 

2. Analisis Pohon Masalah  

Berdasarkan pohon masalah yang ada di atas tersebut, dapat diketahui 

bahwa inti masalah yang ada di Desa Perning yaitu rendahnya tingkat kesiapsiagaan  

terhadap bencana banjir bandang di Desa Perning. Adapun faktor penyebabnya 

yaitu terbagi dari aspek manusia, aspek manusia, aspek lembaga, aspek kebijakan 

Berikut penjelasannya : 
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Aspek manusia yakni belum adanya kesadaran tentang pengurangan risiko 

dan siaga bencana banjir. Hal ini disebabkan belum adanya pendidikan tentang 

pengurangan risiko dan siaga bencana banjir serta belum ada pihak yang 

memfasilitasi di bidang siaga bencana tersebut. Pendidikan siaga bencana yang 

dimiliki masyarakat merupakan faktor yang sangat penting. Karena masyarakat 

sendirilah yang nantinya akan menghadapi suatu bencana. Meskipun nantinya ada 

bantuan dari pihak luar, akan tetapi pada saat bencana itu terjadi masyarakat juga 

harus melakukan upaya-upaya mengurangi risiko bencana banjir bandang untuk 

bisa bertahan. Apalagi Desa Perning yang lokasinya jauh dari akses fasilitas umum 

sehingga besar kemungkinan bantuan akan memerlukan waktu yang cukup lama 

untuk bisa sampai lokasi tersebut.  

Aspek lembaga yakni belum terbentuknya kelompok atau komunitas 

masyarakat siaga bencana banjir. Hal tersebut disebabkan karena belum ada yang 

mengorganisir masyarakat dalam terbentuknya kelompok atau komunitas siaga 

bencana banjir serta belum ada pelaku atau peduli siaga bencana. Desa Perning 

yang merupakan salah satu faktor rendahnya tingkat ketidaksiapsiagaan terhadap 

bencana banjir bandang. Hal ini dikarenakan peran lembaga lokal sangat penting 

dalam upaya –upaya penanggulangan bencana, khususnya dalam situasi tanggap 

darurat bencana.  

Aspek kebijakan yakni belum adanya kebijakan Desa mengenai siaga 

bencana banjir. Hal tersebut terjadi karena belum adanya advokasi terhadap 

masyarakat mengenai Kebijakan penanggulangan bencana serta belum ada tim 

yang mengoorganisir masyarakat dalam siaga bencana banjir tersebut.   
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Dalam sebuah lembaga atau organisasi sangatlah penting. Hal ini 

dikarenakan tanpa ada sebuah kebijakan, maka akan sulit suatu prosedur program 

akan dilaksanakan. Karena dalam suatu kebijakan akan mengatur semua prosedur 

suatu program yang telah ditetapkan.  

Begitu juga di Desa Perning, belum adanya kebijakan Desa mengenai 

penanggulangan bencana atau kesiapsiagaan bencana banjir, membuat Desa 

Perning memiliki kerentanan terhadap bencana. Karena apabila terjadi bencana 

masyarakat akan kesulitan dalam melakukan tindakan-tindakan tanggap darurat. 3. 

Hirarki Analisis Harapan  

Hirarki analisa masalah diatas yang dilakukan oleh fasilitator dan 

masyarakat Desa Perning dapat dijadikan acuan dalam membuat hirarki analisa 

tujuan. Hirarki analisa tujuan dapat digunakan untuk mengetahui harapan-harapan 

atau hasil yang ingin dicapai . dan juga harapan-harapan tersebut dapat terwujud 

melalui perencanaan program dan kegiatan yang akan dilakukan nantinya.  

Dan dalam kegiatan tersebut mencakup diantaranya yaitu unsur manusia, 

lembaga dan kebijakan Desa. Program dan kegiatan yang dilakukan tersebut 

berbeda-beda sesuai dengan masalah yang terjadi. Program dan kegiatan tersebut 

bukan untuk menyelesaikan masalah keseluruhan, akan tetapi untuk mengurangi 

intensitas masalah yang terjadi, dan lebih mengetahui hasil hasil yang ingin dicapai, 

serta program dan kegiatan yang dilakukan  dapat dilihat pada dibawah tersebut : 
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Bagan 1.3 

Hirarki Pohon Harapan 

 

Sumber diperoleh dari hasil FGD bersama masyarakat 

3. Analisis Pohon Harapan  

Berdasarkan pohon harapan yang ada diatas tersebut,dapat diketahui bahwa 

tujuan yang ingin dicapai yaitu tingginya tingkat kesiapsiagaan masyarakat 

terhadap bencana banjir bandang di Desa Perning, sehingga dampak akibat 
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terjadinya bencana banjir bandang semakin berkurang. Adapun beberapa faktor 

penyebabnya yaitu terbagi dari aspek manusia, aspek lembaga, Berikut 

penjelasannya : 

Aspek manusia yakni adanya kesadaran tentang pengurangan risiko bencana 

dan siaga bencana banjir. Hal ini dapat mewujudkan adanya pendidikan tentang 

pengurangan risiko bencana atau siaga bencana banjir serta adanya pihak yang 

memfasilitasi di bidang siaga bencana banjir tersebut. Sehingga mayarakat bisa 

melakukan proses penanggulangan bencana, baik pra bencana, tanggap bencana 

dan pasca bencana. Karena dengan adanya masyarakat yang siaga terhadap bencana 

merupakan masyarakat yang mampu mengurangi kerusakan-kerusakan aset yang 

ada atau mampu mengurangi risiko akibat terjadinya bencana terebut. 

Aspek lembaga yang terbentuknya kelompok masyarakat siaga bencana 

banjir. Hal tersebut akan terwujud jika ada yang mengorganisir masyarakat dalam 

terbentuknya kelompok siaga bencana banjir ada pelaku atau peduli siaga bencana. 

Sehingga masyarakat mengerti atau faham tentang siaga bencana banjir tersebut. 

Aspek kebijakan yakni adanya kebijakan Desa mengenai siaga bencana banjir. 

Hal tersebut perlu dilakukan dengan adanya advokasi terhadap masyarakat 

mengenai Kebijakan penanggulangan bencana serta ada tim yang Mengoorganisir  

masyarakat dalam siaga bencana banjir tersebut. Sehingga diperlukan untuk 

mengatur anggaran desa yang bisa dilakukan untuk penanggulangan bencana, agar 

masyarakat tidak bergantung pada pihak luar. 
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F.   Analisis Strategi Program  

Dari data analisis masalah dan analisis harapan di atas tersebut dapat 

disimpulkan bahwa untuk membentuk sebuah strategi program yang akan 

dilaksanakan, begitu juga dengan hasil yang akan tercapai dari keberhasilan 

program tersebut. Dapat ditemukan 3 strategi yang mewujudkan program yang 

relevan dengan masalah dan tujuan yang sudah dibuat dengan berdasarkan hirarki 

pohon masalah dan pohon harapan, strategi program tersebut dapat dilihat di tabel 

bawah ini ,Berikut penjelasannya : 

Tabel 1.1 

Strategi Program 

No. Problem Tujuan/Harapan Strategi program 

1. Belum adanya 

kesadaran tentang 

pengurangan risiko 

dan siaga bencana 

banjir 

Adanya kesadaran 

tentang 

pengurangan risiko 

dan siaga bencana 

banjir  

Pendidikan untuk 

membangun kesadaran 

mengenai pengurangan 

risiko bencana dan siaga 

bencana banjir 

2 Belum terbentuknya 

kelompok atau 

komunitas masyarakat 

siaga bencana banjir 

Terbentuknya 

kelompok atau 

komunitas 

masyarakat siaga 

bencana banjir 

Mengorganisir 

terbentuknya kelompok 

atau komunitas siaga 

bencana banjir 

3 Belum ada kebijakan 

desa mengenai siaga 

bencana banjir 

Adanya kebijakan 

desa mengenai siaga 

bencana banjir  

Melakukan advokasi 

kebijakan desa 

 

Dari tabel diatas hasil diskusi bersama masyarakat, menghasilkan 3 strategi 

program, dan di dalamnya tebagi beberapa aspek yaitu yang pertama aspek 

manusia, aspek lembaga dan aspek kebijakan, dapat diketahui dalam aspek manusia 

yaitu masyarakat belum memiliki kesadaran mengenai pengurangan risiko dan  

siaga bencana, masyarakat mengharapkan agar penduduk Desa Perning dimulai 

sejak dini hingga dewasa sudah sadar mengenai pengurangan risiko dan siaga 
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bencana, agar nantinya masyarakat bisa mandiri meskipun terjadi bencana banjir 

dapat mengurangi adanya risiko bahaya banjir yang akan datang di Desa Perning 

ini, dengan adanya kesadaran dalam kepeduliannya terhadap bencana banjir 

bandang yang akan datang nantinya.  

Kesadaran yang dilakukan merupakan pendidikan untuk membangun 

kesadaran mengenai pengurangan risiko dan siaga bencana banjir. Yang kedua 

yaitu aspek lembaga, dalam aspek ini yaitu membentuk komunitas atau kelompok 

sadar bencana dan siaga bencana. Dan yang ketiga yaitu aspek kebijakan, Dengan 

adanya upaya pengorganisasian dan pemantauan oleh pihak perangkat desa 

mengenai siaga bencana banjir serta kesiapsiagaan dalam pengurangan risiko 

bencana tersebut.  

G.   Ringkasan Narative Program  

Ringkasan narative program merupakan kegiatan- kegiatan yang dilakukan 

untuk mengatahui hasil yang diinginkan akan tercapai sehingga program tersebut 

akan tercapai tercapai dalam tujuan akhir program ini. Maka dapat dibuat strategi 

program yang relevan sesuai dengan yang diatas, setelah mengetahui masalah apa 

yang sedang dihadapi masyarakat melalui analisis. Mengenai strategi program 

diatas maka dapat dilakukan dengan ringkasan narative program, sebagai berikut : 
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Tabel 1.2 

Ringkasan Narative Program 

Tujuan 

Akhir 

(Goal) 

Berkurangnya risiko akibat bencana banjir bandang di Desa Perning 

Kecamatan Jatikalen Kabupaten Nganjuk  

Tujuan 

(Purpose) 

Tingginya tingkat kesiapsiagaan terhadap bencana banjir bandang di 

Desa Perning Kecamatan Jatikalen Kabupaten Nganjuk 

Hasil 

(Result/out 

put) 

Hasil 1 

Adanya kesadaran 

mengenai 

pengurangan risiko 

dan siaga bencana 

banjir 

Hasil 2 

Terbentuknya 

kelompok atau 

komunitas 

masyarakat siaga 

bencana banjir 

Hasil 3 

Adanya kebijakan desa 

mengenai siaga bencana 

banjir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 1 

Pendidikan untuk 

membangun 

kesadaran 

mengenai 

pengurangan risiko 

dan siaga bencana 

banjir  

Kegiatan 2 

Mengorganisir 

terbentuknya 

kelompok atau 

komunitas 

mengenai siaga 

bencana banjir  

Kegiatan 3 

Melakukan advokasi 

kebijakan desa  

Keg 1.1 

Kordinasi dengan 

aparat desa atau 

stakeholder 

Keg 2.1 

kerjasama antar 

masyarakat atau 

stakeholder 

Keg 3.1 

FGD dan penjelasan 

bersama aparat desa 

mengenai konsepan 

kelompok atau komunitas 

peduli siaga bencana yang 

sudah terencana 

Keg 1.2 

Menyiapkan materi 

pendidikan 

mengenai 

pengurangan risiko 

dan siaga bencana 

banjir 

Keg 2.2 

Menyiapkan tempat 

dan melakukan 

FGD  

Keg 3.2 

Menyusun konsep atau 

draf kebijakan   

Keg 1.3 

Melakukan praktek 

pelatihan 

pengurangan risiko 

dan kesiapsiagaan 

bencana banjir 

bersama 

masyarakat 

        Keg 2.3 

Menyusun program 

kegiatan  

Keg 3.3 

mengajukan konsep atau 

draf usulan kebijakan dari 

hasil FGD bersama 

masyarakat 

 Keg 1.4 

FGD, evaluasi, 

refleksi hasil 

program 

Keg 2.4 

Kordinasi dengan 

stakeholder untuk 

menindaklanjuti 

pelatihan  

Keg 3.4 

Mengevaluasi bersama 

kebijakan advokasi yang 

diajukan  
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Narative program diatas menjelaskan dari berbagai kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Dalam tiga aspek temuan 

masalah diatas tersebut maka program-program yang dilakukan yaitu sebagai 

berikut : 

Pertama yakni pendidikan untuk membangun kesadaran masyarakat 

mengenai pengurangan risiko dan siaga bencana banjir. Dari kegiatan tersebut 

tersusun langkah-langkah untuk mencapai hasilnya yakni kordinasi dengan aparat 

desa atau stakeholder, meyiapkan materi pendidikan mengenai pengurangan risiko 

dan kesiapsiagaan bencana banjir, melakukan praktek pelatihan pengurangan risiko 

dan kesiapsiagaan bencana banjir bersama masyarakat, melakukan FGD, evaluasi, 

dan refleksi hasil program pelatihan kesiapsiagaan, siaga bencana tersebut. 

Kedua yakni mengorganisir terbentuknya atau  komunitas mengenai siaga 

bencana banjir. Dari kegiatan tersebut tersusun langkah-langkah untuk mencapai 

hasilnya yakni kerjasama antar masyarakat atau stakeholder, menyiapkan tempat 

dan melakukan FGD, menyusun program kegiatan, dan kordinasi dengan 

stakeholder untuk menindaklanjuti pelatihan kesiapsiagaan bencana banjir tersebut. 

Ketiga yakni melakukan advokasi kebijakan desa. Dari kegiatan tersebut 

tersusun langkah-langkah untuk mencapai hasilnya yakni melakukan FGD dan 

penjelasan bersama aparat desa mengenai konsepan kelompok atau komunitas 

peduli siaga bencana yang sudah terencana, menyusun konsepan atau draf 

kebijakan, mengajukan konsep atau draf usulan kebijakan dari hasil FGD bersama 

masyarakat, dan mengevaluasi bersama kebijakan advokasi yag diajukan.  
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H. Matrik Logical Framework (MLF) 

Tabel 1.3 

Ringkasan 

Narasi 

Indikator Tujuan  Cara 

Memverifikasi  

Asumsi Penting  

Berkurangnya 

risiko akibat 

bencana banjir 

bandang di Desa 

Perning 

Kecamatan 

Jatikalen 

Kabupaten 

Nganjuk 

membangun 

inkulturasi dengan 

ibu/bapak pengajar 

di sekolah SD di 

desa Perning. 

Jumlah anak yang 

mengikuti proses 

pengorganisasian 

ini sebanyak 100  

siswa siswa dari 

kelas 1 sanpai 

dengan 6. 

Masyarakat 30 

orang. 

Lokasi penelitian 

ini berada di 

sekolahan Sd Desa 

Perning  

Waktu dan proses 

pengorganisasian 

sejak tanggal 5 

bulan April 2019 

Survey, 

wawancara, 

dokumentasi  

1. Adanya keinginan 

warga untuk 

mengurangi risiko 

bahaya banjir dan 

pemukiman yang 

kotor 

2. Adanya partisipasi 

masyarakat, anak-

anak sekolah SD, 

serta Bapak Ibu 

pengajar, dalam 

menjalankan 

program untuk 

mewujudkan 

komunitas siaga 

bencana banjir 

bandang  

3. Adanya kebijakan 

mengenai tata 

kelola siaga 

bencana banjir 

bandang  

Membangun 

kesadaran pada 

komunitas anak 

sekolah dasar dan 

masyarakat 

setempat dengan 

menggunakan 

sistem edukasi 

untuk mengurangi 

risiko bencana 

banjir bandang 

Membangun 

pendidikan siaga 

dan mengurangi 

risiko bencana 

banjir bandang 

pada anak-anak 

SD dan 

masyarakat 

setempat di Desa 

Perning.  

Jumlah anak yang 

mengikuti dalam 

proses 

pengorganisasian 

sebanyak 100 

siswa SD Perning, 

masyarakat 25 

orang  

Tempat SD 

Perning, Balai 

Desa Perning 

Waktu dan proses 

pengorganisasian 

Observasi, 

Wawancara,  

dan 

dokumentasi  

1. Adanya usaha 

masyarakat untuk 

mengurangi risiko 

adanya bahaya 

banjir bandang di 

Desa Perning  

2. Adanya aksi siswa-

siswi SD Perning 

sebagai penerapan 

kepeduliannya 

terhadap 

lingkungan untuk 

mencegah 

terjadinya banjir 

bandang  
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Sejak tanggal 20 

bulan April 2019 

Hasil dari 

penelitian serta 

proses 

pengorganisasian 

pada anak-anak 

sekolah dasar dan 

kalangan 

masyarakat Desa 

Perning ialah 

mampu 

membangun 

kesadaran dan 

Terbentuknya 

komunitas atau 

kelompok 

masyarakat siaga 

bencana banjir 

bandang  

Hasil dari proses 

pelaksanaan aksi 

mengenai 

pengurangan risiko 

dan siaga bencana 

banjir bandang 

pada masyarakat 

dan siswa-siswa 

SD Perning.  

Jumlah anak yang 

mengikuti proses 

pengorganisasian  

ini sebanyak 100 

siswa siswi 

Masyarakat 

setempat 20 orang.  

Lokasi penelitian 

SD perning, daerah 

waduk seloguno 

perning 

Waktu dan proses 

pengorganisasian 

15 Mei 2019 

Pelatihan aksi 

dan uji coba ke 

lapangan 

1. Adanya keinginan 

masyarakat untuk 

mengurangi risiko 

adanya bahaya 

bencana banjir 

bandang di Desa 

Perning  

2. Adanya partisipasi 

dan kerjasama 

masyarakat, anak-

anak sekolah serta 

bapak ibu pengajar 

di sekolah SD 

Perning  

 

Berdasarkan tabel 1.3 diatas mengenai teknik MLF yaitu mengenai 

beberapa ringkasan narasi program diantara yaitu Berkurangnya risiko akibat 

bencana banjir bandang di Desa Perning Kecamatan Jatikalen Kabupaten Nganjuk. 

Membangun kesadaran pada komunitas anak sekolah dasar dan masyarakat 

setempat dengan menggunakan sistem edukasi untuk mengurangi risiko bencana 

banjir bandang.  

Hasil dari penelitian serta proses pengorganisasian pada anak-anak sekolah 

dasar dan kalangan masyarakat Desa Perning ialah mampu membangun kesadaran 

dan Terbentuknya komunitas atau kelompok masyarakat siaga bencana banjir 

bandang. 
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Indikator tujuan dalam MLF yaitu membangun inkulturasi dengan ibu/bapak 

pengajar di sekolah SD di desa Perning. Jumlah anak yang mengikuti proses 

pengorganisasian ini sebanyak 100  siswa siswa dari kelas 1 sanpai dengan 6, 

Masyarakat 30 orang, Lokasi penelitian ini berada di sekolahan Sd Desa Perning 

Waktu dan proses pengorganisasian sejak tanggal 5 bulan April 2019. 

 Membangun pendidikan siaga dan mengurangi risiko bencana banjir bandang 

pada anak-anak SD dan masyarakat setempat di Desa Perning, Jumlah anak yang 

mengikuti dalam proses pengorganisasian sebanyak 100 siswa SD Perning, 

masyarakat 25 orang Tempat SD Perning, Balai Desa Perning Waktu dan proses 

pengorganisasian Sejak tanggal 20 bulan April 2019.  

Hasil dari proses pelaksanaan aksi mengenai pengurangan risiko dan siaga 

bencana banjir bandang pada masyarakat dan siswa-siswa SD Perning, Jumlah anak 

yang mengikuti proses pengorganisasian  ini sebanyak 100 siswa siswi, Masyarakat 

setempat 20 orang. Lokasi penelitian SD perning, daerah waduk seloguno perning, 

Waktu dan proses pengorganisasian 15 Mei 2019. 

Terdapat beberapa asumsi penting dalam MlF yaitu Adanya keinginan warga 

untuk mengurangi risiko bahaya banjir dan pemukiman yang kotor, Adanya 

partisipasi masyarakat, anak-anak sekolah SD, serta Bapak Ibu pengajar, dalam 

menjalankan program untuk mewujudkan komunitas siaga bencana banjir bandang, 

Adanya kebijakan mengenai tata kelola siaga bencana banjir bandang, Adanya 

usaha masyarakat untuk mengurangi risiko adanya bahaya banjir bandang di Desa 

Perning. Adanya aksi siswa-siswi SD Perning sebagai penerapan kepeduliannya 

terhadap lingkungan untuk mencegah terjadinya banjir bandang. Adanya keinginan 
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masyarakat untuk mengurangi risiko adanya bahaya bencana banjir bandang di 

Desa Perning. Adanya partisipasi dan kerjasama masyarakat, anak-anak sekolah 

serta bapak ibu pengajar di sekolah SD Perning. 

 

I.   Teknik Evaluasi Program 

Evaluasi program adalah upaya untuk mengetahui efektivitas komponen 

program dalam mendukung pencapaian tujuan program. Evaluasi dapat dilakukan 

secara priodik. Pada umumnya dilakuka secara triwulan atau 6 bulanan yang 

bertujuan untuk mengkaji kemajuan dan perkembangan serta tingkat capaian 

kinerja sesuai dengan indicator yang ada. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui 

capaian program, permasalahan yang dihadapi, dan pemanfaatan sumberdana yang 

telah tersedia. Evaluasi dilakukan secara berjenjang mulai dari kelompok sasaran 

yaitu masyarakat sampai dengan jenjang tingkat selanjutnya denga melibatkan 

berbagai pihak yang terkait yang terlibat. Dengan demikian akan diketahui dampak 

program yang telah dilaksanakan, sehingga dapat dijadikan rencana tindak lanjut.13 

Manfaat evaluasi program dalam organisasi pendidikan, evaluasi program 

dapat disamaartikan dengan kegiatan supervisi. Secara singkat, supervisi diartikan 

sebagai upaya mengadakan peninjauan untuk memberikan pembinaan maka 

evaluasi program adalah langkah awal dalam supervisi, yaitu mengumpulkan data 

yang tepat agar dapat dilanjutkan dengan pemberian pembinaan yang tepat pula. 

Dalam penelitian ini menggunakan dua teknik dalam mengevaluasi sebuah program 

yaitu dengan menggunakan teknik Trend and Change dan teknik MSC (Most 

                                                 
13 Agus Afandi, metodologi penelitian social kritis (Surabaya:UIN sunan Ampel Press, 2014),  hal. 

145 
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Significant Change) untuk mengevaluasi segala program yang dijalankan bersama 

masyarakat. 

1. Teknik Trend and Change  

Merupakan bagan perubahan dan kecenderugan merupakan teknik PRA 

yang memfasilitasi masyarakat dalam mengenali perubahan kecenderungan 

berbagai keadaan, kejadian, serta kegiatan masyarakat dari waktu ke waktu. 

Hasilnya digambar dalam suatu matriks. Dari besarnya perubahan hal-hal yang 

diamati data diperoleh gambaran adanya kecenderungan umum perubahan yang 

akan berlanjut di masa depan. Hasilnya adalah matrik atau bagan perubahan dan 

kecenderungan yang umum desa atau yang berkaitan dengan topic tertentu. 

2. Teknik MSC (Most Significant Change) 

Dalam teknik ini yang dilakukan dalam proses evaluasi, karena teknik ini 

sangat sederhana dan mudah ditetapkan. Masyarakat akan melakukan penilaian 

terhadap setiap program yang telah dilaksanakan, kemudian dapat disimpulkan 

seberapa besar pengaruh proses tersebut kepada masyarakat. Hasil dari evaluasi 

yang akan dijadikan pengalaman agar lebih baik ketika pengoorganisasian kepada 

masyarakat lainnya.  

J.   Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dan penelitian ini, disusun untuk lebih teratur dan 

tertib mengenai hubungan antara bab I dengan bab-bab berikutnya. Dalam 

penelitian ini peneliti membagi sistematika pembahasan menjadi IX bab yaitu :  
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BAB 1 :   PENDAHULUAN  

Pada bab pertama ini peneliti merinci tentang analisis awal alasan 

mengapa mengambil tema penelitian ini, fakta dan realita 

permasalahan yang ada di lapangan yang berisi tentang 

permasalahan internal dan eksternal yang terjadi di lokasi 

penelitian tersebut. di latar belakang, didukung dengan rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, pohon masalah, 

penelitian terdahulu yang relevan, serta sistematika pembahasan 

untuk membantu, mempermudah pembaca dalam memahami 

secara ringkas penjelasan isi masing-masing BAB yang akan 

dijelaskan. Dan juga untuk mengupas seberapa pentingnya 

penelitian ini untuk dilakukan. 

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab kedua ini peneliti akan menjelaskan sebuah teori yang 

berkaitan  dengan referensi yang kuat dalam memperoleh data 

serta kesesuaian yang digunakan dalam penelitian 

pengoorganisasian dan pemberdayaan ini. Pada bab kedua ini, 

peneliti juga membahas penelitian terdahulu yang masih ada 

kaitannya dengan penelitian ini. Sehingga dalam penelitian ini 

akan terlihat aspek-aspek yang membedakan dengan penelitian 

yang sudah ada sebelumnya. Serta kesesuian dalam prespektif 

islam memandang peneliti ini sebagai upaya melaksanakan salah 

satu strategi dakwah dalam proses kajian penelitian lapangan. 
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BAB III : METODOLOGI RISET 

Pada bab ketiga ini peneliti akan menjelaskan sebuah metode, 

pendekatan Participatory Action Research (PAR) secara 

mendalam. Penelitian ini melibatkan secara aktif semua pihak-

pihak yang relevan (stakeholder) dalam mengkaji tindakan yang 

sedang berlangsung (dimana pengalaman mereka sendiri sebagai 

persoalan) dilakukan bersama-sama anak-anak dan masyarakat 

secara partisipatif dan penyadaran peneliti juga menyajikan 

analisa dan teknik- teknik yang dapat digunakan dalam 

mengurangi masalah. Pada bab ini, akan membawa perubahan 

pada masyarakat. 

BAB IV : PROFIL DESA PERNING  

Pada bab empat ini, peneliti akan menjelaskan profil desa atau 

gambaran umum dari realita dari lokasi penelitian, yaitu Desa 

Perning dari segi geografis, demografis, pendidikan, kesehatan 

dan ekonomi, budaya dengan rinci, untuk mengetahui kondisi 

lingkungan atau alam sekitar di lapangan atau Desa Perning 

tersebut. 

BAB V:   TEMUAN MASALAH 

Pada bab kelima ini, peneliti akan menjelaskan analisa 

permasalahan kehidupan anak-anak atau masyarakat serta fakta 

dan realita yang ada di Desa Perning secara lebih mendalam, 
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mulai dari peran, aktivitas, dan posisi mereka sebagai masyarakat. 

Obyektif dan detail. Sebagai lanjutan dari latar belakang yang 

dipaparkan dalam bab I tersebut.  

BAB VI: DINAMIKA PROSES PERENCANAAN AKSI 

Pada bab keenam ini peneliti akan menjelaskan tentang proses-

proses pengoorganisasian masyarakat yang telah dilakukan, 

mulai dari inkulturasi samapai dengan evaluasi, yang mana di 

dalamnya menjelaskan proses diskusi bersama masyarakat 

dengan menganalisis masalah dari beberapa temuan, bagaimana 

perencanaan proses untuk membangun kesiapsiagaan dan proses 

pengoorganisasian pada masyarakat di Desa Perning secara 

mendalam. 

BAB VII  :DINAMIKA PROSES PENGOORGANISASIAN DAN AKSI   

MEMBANGUN KOMUNITAS MASYARAKAT SIAGA 

BENCANA BANJIR BANDANG  

Pada bab ketujuh ini, peneliti akan menjelaskan proses-proses 

aksi perubahan kesadaran masyarakat sejak dini dalam upaya 

membangun kesiapsiagaan dalam pengurangan resiko bencana 

banjir. Peneliti juga menjelaskan bagaimana dinamika dalam 

pemberdayaan atau pengoorganisasian serta penyadaran. Selain 

itu juga dipaparkan hasil evaluasi program, menjawab 

keberhasilan atas pembentukan komunitas atau kelompok sadar 

siaga bencana banjir bandang dan pendidikan masyarakat dimulai 
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sejak dini tentang pendidikan pengurangan risiko dan siaga 

bencana banjir. 

BAB VIII:CATATAN REFLEKSI  

Pada bab kedelapan ini, peneliti akan menjelaskan evaluasi dan 

refleksi terhadap pengoorganisasian dan aksi kesiapsiagaan 

masyarakat dalam pengurangan resiko bencana banjir. Yang 

berisi membangun perubahan  kesiapsiagaan masyarakat yang 

muncul setelah proses pengoorganisasian dan aksi dilakukan oleh 

peneliti. 

BAB IX :PENUTUP 

Pada bab terakhir ini peneliti akan menjelaskan kesimpulan dan    

saran atau rekomendasi mengenai hasil penelitian di lapangan 

terhadap pihak-pihak yang terkait mengenai hasil 

pengoorganisasian tersebut. Pada bab terakhir ini peneliti 

membuat kesimpulan yang bertujuan untuk menjawab dari 

rumusan masalah, dalam meningkatnya masyarakat yang terkena 

banjir, hingga pola pemecahan masalahnya sampai dengan 

tingkat keberhasilanya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

A.   Kajian Kebencanan  

1. Pengertian Bencana 

Pengertian atau definisi tentang “bencana” pada umumnya karakteristik 

tentang gangguan terhadap pola hidup manusia, dampak bencana bagi manusia, 

dampak terhadap struktural sosial, kerusakan pada aspek sistem pemerintahan, 

bangunan, dan lain-lain serta kebutuhan masyarakat yang diakibatkan oleh 

bencana.14 

Peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan menganggu 

kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam 

atau non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban 

jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. 

Peristiwa atau rangkaian peristiwa sebagaimana didefinisikan oleh undang-undang 

tersebut dapat dijelaskan bahwa perisitiwa bisa bersifat tunggal (peristiwa atau 

fenomena alam) atau bisa berupa lebih dari satu peristiwa (rangkaian 

peristiwa/fenomena alam) dalam waktu hampir bersamaan.15 Contoh ketika banjir 

sudah surut atau selesai dan kita mulai membersihkan kotoran atau sampah di dalam 

rumah atau di halaman rumah yang terkena banjir, tiba-tiba banjir datang lagi, hal 

tersebut juga disebut rangkaian peristiwa. 

                                                 
14 Nurjannah,dkk,Manajemen Bencana, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 10 
15 UU Penanggulangan Bencana No. 24 Tahun 2007  
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Pandangan yang menekankan pada bahaya dan kerentanan serta 

kemampuan masyarakat dalam menghadapi bahaya dan risiko bencana. Gejala 

alam dapat menjadi bahaya jika mengancam manusia dan harta benda.  

Bahaya akan berubah menjadi bencana jika bertemu dengan kerentanan dan 

ketidakmampuan masyarakat.16Selain berkembang pandangan tentang bencana, 

juga berkembang paradigma tentang tindakan atau cara untuk menanggulangi 

bencana yaitu sebagai berikut: 

1. Paradigma Bantuan Darurat 

2. Paradigma Mitigasi 

3. Paradigma Pembangunan  

4. Paradigma Pengurangan Risiko 

Menurut International Strategy For Disaster Reduction (ISDR) mengatakan 

bahwa bencana merupakan suatu gangguan serius pada keberfungisan suatu 

masyarakat sehingga menyebabkan kerugian yang meluas pada kehidupan manusia 

dari segi materi, ekonomi atau lingkungan dan melampui kemampuan masyarakat 

yang bersangkutan untuk mengatasi dengan menggunakan sumberdaya mereka 

sendiri.17 

Dalam gambaran mengenai bencana, Indonesia merupakan Negara dengan 

potensi bahaya (Hazard Potency) yang sangat tinggi. Potensi bencana yang ada di 

Indonesia dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu potensi bahaya utama (main 

hazard potency) dan potensi bahaya ikutan (collateral hazard potency). Potensi 

                                                 
16 Nurjannah, dkk, Manajemen Bencana (Bandung:Alfabeta,2013), hal. 39 
17 Heni Wahyu Suwanto, Modul Ajar Pengintegrasian Pengurangan Risiko Longsor, (Jakarta : 

SCDRR, 2009), hal.25 
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bahaya utama dapat dilihat pada wilayah dengan zona rawan gempa bumi, peta 

potensi tanah longsor, peta potensi banjir indicator-indikator tersebut dapat 

menunjukkan bahwa Indonesia memiliki potensi bahaya utama yang tinggi.18 

Ditinjau dari karakteristik geografis dan geologis wilayah, Indonesia adalah 

salah satu kawasan rawan bencana banjir. Sekitar 30 % dari 500 sungai yang ada di 

Indonesia melintasi wilayah penduduk padat. Lebih dari 220 juta penduduk, 

sebagian adalah miskin dan tinggal di daerah rawan bencana banjir. Pada umumnya 

bencana banjir tersebut terjadi di wilayah Indonesia bagian barat yang menerima 

curah hujan lebih tinggi dibandingkan dengan di bagian Timur. 

Berdasarkan kondisi morfologis, penyebab banjir adalah karena relief  

bentang alam Indonesia yang sangat bervariasi dan banyaknya sungai yang 

mengalir diantaranya. Daerah rawan bencana banjir tersebut diperburuk dengan 

pengundulan hutan atau perubahan tata guna lahan yang tidak memperhatikan 

daerah resapan air. Perubahan tata guna lahan yang kemudian berakibat 

menimbulkan bencana banjir dapat dibuktikan antara lain di daerah perkotaan 

sepanjang pantai terutama yang dialiri oleh sungai.  

Penebangan hutan secara tidak terkontrol juga menyebabkan peningkatan 

aliran air (run off) pemukiman yang tinggi dan tidak terkendali, sehingga 

menibulkan banjir bandang dan kerusakan lingkungan di daerah satuan wilayah 

sungai. Dari data kejadian bencana selama tahun 2003-2005, bencana 

hidrometeoroogi menempati urutan terbesar (53,3%) dari total kejadian bencana di 

                                                 
18 Rr. Emilia Yustiningrum, dkk. Bencana Alam, Kerentanan dan Kebijakan di Indonesia, Studi 

kasus gempa padang dan Tsunami Mentawai (Jakarta: Calpulis, 2016), hal. 4 
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Indonesia. Dari total bencana hidrometeorologi tersebut, 34,1%-nya adalah bencana 

banjir.19 

2. Pengertian Bencana Banjir  

Bencana banjir adalah perisitiwa ketika air menggenangi suatu wilayah yang 

biasanya tidak digenangi air dalam jangka waktu tertentu. Banjir biasanya terjadi 

karena curah hujan turun terus menerus dan mengakibatkan meluapnya air sungai, 

danau, laut dan drainase karena jumlah air yang melebihi daya tampung media 

penopang air dari curah hujan tadi.20 

Selain disebabkan oleh curah hujan yang tinggi, banjir juga terjadi karena 

ulah manusia. Contoh berkurangnya kawasan resapan air karena alih fungsi lahan, 

penggundulan hutan yang meningkatkan erosi dan mendangkalkan sungai serta 

perilaku tidak bertanggung jawab seperti membuang sampah di sungai dan 

mendirikan hunian di bantaran sungai. Atau Bencana banjir merupakan kejadian 

alam yang dapat terjadi setiap saat dan sering mengakibatkan kehilangan jiwa, 

kerugian harta, dan benda. Banjir sering terjadi di berbagai Negara terutama di 

Negara berkembang.21  

Pada umumnya banjir yang berupa genangan maupun banjir bersifat 

merusak. Aliran arus air yang cepat dan bergolak (turbulent) meskipun tidak terlalu 

dalam dapat menghanyutkan manusia, hewan dan harta benda. Aliran air yang 

membawa material tanah yang halus akan mampu menyeret material yang lebih 

berat sehingga daya rusaknya akan semakin tinggi. Air banjir yang pekat ini akan 

                                                 
19 BAKORNAS, Pedoman Penanggulangan Bencana Banjir, (Jakarta: 2007), hal. 5 
20 BNPB, Buku Saku Tanggap Tangkas Tangguh Bencana, (Jakarta: 2017), hal. 38 
21 Ferad Puturuhu, Mitigasi Bencana dan Penginderaan Jauh, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), hal. 
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mampu merusak pondasi bangunan, pondasi jembatan dan lainya yang dilewati 

sehingga menyebabkan kerusakan yang parah pada bangunan-bangunan tersebut 

bahkan mampu merobohkan bangunan dan menghanyutkannya. Pada saat banjir 

telah surut, material yang terbawa oleh banjir akan diendapkan dan dapat 

mengakibatkan kerusakan pada tanaman, serta timbulnya penyakit.22 

3. Karakteristik dan Penyebab Banjir 

Beberapa karakteristik yang dapat kita temui terkait dengan bencana banjir 

yang terjadi adalah banjir biasanya terjadi saat hujan deras yang turun terus menerus 

sepanjang hari, air mengenangi tempat-tempat tertentu dengan ketinggian tertentu. 

Genangan bisa sesaat, berhari-hari atau bahkan berminggu-minggu dan datangnya 

bisa cepat atau perlahan, banjir dapat mengakibatkan hanyutnya rumah-rumah, 

tanaman, hewan, dan manusia, banjir mengikis permukaan tanah sehingga terjadi 

endapan tanah di tempat-tempat yang rendah (terjadi sedimentasi), banjir dapat 

mendangkalkan sungai, kolam atau danau, sesudah banjir, lingkungan menjadi 

kotor oleh endapan tanah dan sampah, dan juga banjir menyebabkan korban jiwa, 

luka berat, luka ringan, atau hilangnya orang.23 

Sedangkan, secara umum penyebab terjadinya banjir adalah sebagai berikut24: 

Penenbangan hutan secara liar tanpa disertai reboisasi (perubahan Land Use), 

Kawasan kumuh di sepanjang sungai, Pembuangan sampah yang sembarangan, 

baik ke aliran sungai maupun gotong royong, Pembuatan saluran air yang tidak 

memenuhi syarat (bendungan dan bangunan air), Pembuatan tanggul yang kurang 

                                                 
22Ferad Puturuhu, Mitigasi Bencana dan Penginderaan Jauh, …, hal. 150 
23 Ferad Puturuhu, Mitigasi Bencana dan Penginderaan Jauh, …, hal. 134 
24 Ferad Puturuhu, Mitigasi Bencana dan Penginderaan Jauh, …, hal. 136 
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baik, Pendangkalan sungai atau kapasitas sungai yang tidak memadai, Adanya erosi 

atau sadimentasi, Pengaruh fisiografi atau geofisik sungai, Penurunan tanah, Sungai 

atau danau yang meluap dan menggenangi daratan dan juga air laut yang 

mengenangi darat karena air pasang (rob). 

4. Prabencana, Saat Bencana, dan Pascabencana 

Kejadian banjir yang bersifat lokal. Satu daerah bisa terlanda banjir dan 

daerah lainnya aman. Oleh sebab itu, informasi yang mengenai banjir yang resmi 

biasanya bersal dari institusi di daerah yang bertanggung jawab, seperti BPBD. 

Kendati sifatnya bencana lokal. Namun terkadang banjir juga dapat meluas dan 

melumpuhkan kehidupan perkotaan seperti yang pernah terjadi di Jakarta. Oleh 

sebab itu, langkah antisipasi harus dilakukan baik sebelum, saat, dan pascabencana 

banjir. 

Upaya yang dilakukan saat prabencana yaitu mengetahui istilah-istilah 

peringatan yang berhubungan dengan bahaya banjir, seperti siaga 1 sampai dengan 

siaga IV dan langkah-langkah apa yang harus dilakukan, mengetahui tingkat 

kerentanan tempat tinggal kita, apakah berada di zona rawan banjir, mengetahui 

cara-cara untuk melindungi rumah kita dari banjir, dan juga mengetahui saluran dan 

jalur yang sering dilalui air banjir dan apa dampaknya untuk rumah kita, melakukan 

persiapan untuk evakuasi, termasuk memahami rute evakuasi dan daerah yang lebih 

tinggi, membicarakan dengan anggota keluarga mengenai ancaman banjir dan 

merencanakan tempat pertemuan apabila anggota keluarga terpencar-pencar, 

mengetahui bantuan apa yang bisa diberikan apabila, ada anggota keluarga yang 

terkena banjir, mengetahui kebutuhan-kebutuhan khusus anggota keluarga dan 
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tetangga apabila banjir terjadi, membuat persiapan untuk hidup mandiri selama 

sekurangnya 3 hari, misalnya persiapan tas siaga bencana, penyediaan makanan dan 

air minum, menegtahui bagaimana mematikan air, listrik, dan 

gas,mempertimbangkan asuransi banji, dan juga Berkaitan dengan harta dan 

kepemilikan, maka Anda bisa membuat catatan harta kita, mendokumentasikannya 

dalam foto, dan simpan dokumen tersebut di tempat yang aman.25 

Sedangkan upaya yang dilakukan saat bancana yaitu apabila banjir akan 

terjadi di wilayah anda. Maka simaklah informasi dari berbagai media mengenai 

informasi banjir untuk meningkatka kesiapsiagaan, apabila terjadi banjir, segeralah 

evakuasi ke tempat lain yang lebih tinggi, waspadalah terhadap arus bawah, slauran 

air, kubangan, dan tempat-tempat lain yang tergenang air, ketahui risiko banjir dan 

banjir bandang di tempat anda,misalnya banjir bandang dapat terjadi di tempat anda 

atau tanpa peringatan pada saat hujan turun biasa atau deras, apabila anda harus 

bersiap untuk evakuasi: amankan rumah anda. Apabila masih tersedia waktu, 

tempatkan perabot di luar rumah atau di tempat yang aman dari banjir, Barang yang 

lebih berharga di letakkan pada bagian yang lebih tinggi di dalam rumah, jika ada 

perintah evakuasi dan anda harus meninggalkan rumah: jangan berjalan di arus air. 

Beberapa langkah berjalan di arus air dapat mengakibatkan anda jatuh, apabila anda 

harus berjalan di air, berjalanlah pada pijakan yang tidak bergerak. Gunakan 

tongkat atau sejenisnya untuk mengecek kepadatan tempat anda berpijak, jangan 

mengemudikan mobil di wilayah banjir, apabila air mulai naik, abaikan mobil dan 

                                                 
25 BNPB, Buku Saku Tanggap Tangkas Tangguh Bencana, (Jakarta: 2017), hal. 39-41 
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keluarlah ke tempat yang lebih tinggi . apabila hal ini tidak dilakukan, anda dan 

mobil dapat tersapu arus banjir dengan cepat.26  

Dan juga saat pasca bencana hal yang harus dilakukan yaitu hindari air yang 

bergerak, waspada dengan instalasi listrik, hindari area yang airnya baru saja surut 

karena jalan bisa saja keropos dan ambles, hindari lokasi yang masih terkena banjir, 

kecuali jika pihak yang berwennag, tetap di luar gedung atau rumah yang masih 

dikelilingi air, hati hati saat memasuki gedung karena ancaman kerusakan yang 

tidak terlihat seperti pada fondasi, perhatikan kesehatan, keselamatan keluarga 

dengan mencuci tangan menggunakan sabun dan air bersih jika anda terkena air 

banjir, dapatkan fasilitas kesehatan di fasilitas kesehatan terdekat, bersihkan tempat 

tinggal dan lingkungan rumah dari sisa-sisa kotoran setelah banjir.27 

5. Pengurangan Risiko Bencana (PRB) 

Pengkajian risiko bencana merupakan sebuah pendekatan untuk 

memperlihatkan potensi dampak negatif yang mungkin timbul akibat suatu potensi 

bencana yang ada. Potensi dampak negatif tersebut dihitung juga dengan 

mempertimbangkan tingkat kerentanan dan kapasitas kawasan tersebut. Potensi 

dampak negatif ini menggambarkan potensi jumlah jiwa, kerugian harta benda, dan 

kerusakan lingkungan yang terpapar oleh potensi bencana. Dalam melakukan 

kajian risiko bencana, pendekatan fungsi dari tiga parameter pembentuk risiko 

bencana, yaitu ancaman, kerentanan, dan kapasitas terkait bencana.28 Beberapa 

                                                 
26 BNPB, Buku Saku Tanggap Tangkas Tangguh Bencana, …, hal. 42-43 
27BNPB, Buku Saku Tanggap Tangkas Tangguh Bencana, …, hal. 44-45 
28 BNPB, Resiko Bencana Indonesia, (Jakarta:2017), hal. 38 
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prinsip dari proses pengkajian risiko bencana yang juga menjadi pertimbangan 

proses analisa adalah: 

1) Menggunakan data dan segala bentuk rekaman kejadian yang 

ada, dengan mengutamakan data resmi dari lembaga yang 

berwenang 

2) Melakukan integrasi analisis probabilitas kejadian ancaman dari 

para ahli dengan kearifan lokal masyarakat 

3) Proses analisis yang dilakukan harus mampu menghitung 

potensi jumlah jiwa, kerugian harta benda, dan kerusakan 

lingkungan yang terpapar 

4) Hasil kajian risiko dapat diterjemahkan menjadi kebijakan 

umum untuk pengurangan risiko bencana29. 

Kesadaran masyarakat dalam kesiapsiagaan bencana adalah proses mendidik dan 

membedayakan penduduk melalui berbagai pengetahuan dan informasi mengenai 

berbagai jenis bencana, potensi risiko, peta rawan dan langkah yang harus disiapkan 

sebelum, waktu darurat dan pasca bencana.30 

6. Desa Tangguh Bencana  

Desa diartikan sebagai kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-

batas wilayah, berwewenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan 

masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui 

dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.31 

                                                 
29 Mohd. Robi Amri, dkk. Risiko Bencana Indoseia, (Jakarta: 2016), hal. 34 
30 Suprapto, “analisis kesiapsiagaan masyarakat kota padang dalam menghadapi ancaman bencana 

alam”,Jurnal penanggulangan bencana, (Jakarta: 2015), vol. 6, No. 2, hal. 53 
31 UU Pemerintahan Daerah No 32 Tahun 2004 
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Sedangkan kelurahan adalah sebuah unit administrasi pemerintah di bawah 

Kecamatan yang berada dalam sebuah Kota. Kelurahan setara dengan Desa, yang 

merupakan bagian dari Kecamatan yang berada di Kabupaten, tetapi Kelurahan 

hanya memiliki kewenangan yang terbatas dan tidak memiliki otonomi luas seperti 

yang dimiliki sebuah Desa. 

Desa/ Kelurahan Tangguh Bencana merupakan Desa/Kelurahan yang 

memiliki kemampuan mandiri untuk beradaptasi dan menghadapi potensi ancaman 

bencana, serta memulihkan diri dengan segera dari dampak-dampak  bencana yang 

merugikan.32 

Kampung Siaga Bencana sebagai wadah penanggulangan bencana berbasis 

Masyarakat yang dijadikan kawasan/ tempat untuk program penanggulangan 

bencana. Kedudukan kampong siaga bencana berada di 

Kecamatan/Kelurahan/Desa/Dusun.33  

Desa/ Kelurahan tangguh bencana populasi targetnya adalah Masyarakat 

yang tinggal di kawasan rawan bencana dan secara jelas kedudukan desa/kelurahan 

tangguh bencana adalah di desa dengan demikian target populasi desa tangguh 

bencana adalah masyarakat yang tinggal di kawasan rawan bencana di tingkat Desa. 

7. Pengorganisasian Masyarakat 

Pengorganisasian adalah keseluruhan pengelompokkan orang-orang, alat-

alat, tugas, tugas, kewenangan dan tanggung jawab sedemikian rupa sehingga 

                                                 
32 Habibullah, Kebijakan Penanggulangan Bencana Berbasis Komunitas Kampung Siaga Bencana 

dan Desa/Kelurahan Tangguh Bencana, Jurnal Pengembangan Kesejahteraan RI vol 18, No 2  

Jakarta  Tahun 2013 
33 Peraturan Menteri Sosial Kampung Siaga Bencana No 128 Tahun 2011 
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tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kegiatan kesatuan 

yang telah ditetapkan.34  

Pengorganisasian masyarakat bukanlah sekumpulan “resep” atau rumus 

ilmiah ajaib karena setiap masalah, issu, keadaan atau tindakan di tengah dan oleh 

rakyat selalu mengandung pengertian khas sesuai dengan konteks sosial, budaya, 

politik, ekonomi yang juga khas pada kelompok masyarakat. Mengorganisir 

masyarakat sebenarnya merupakan akibat logis dari analisis tentang apa yang 

terjadi, yakni ketidakadilan dan penindasan disekitar kita.35 

Terdapat berbagai macam tujuan dalam pengorganisasian masyarakat. 

Diantara tujuan tersebut adalah : 

1. Pemberdayaan masyarakat melalui proses pengorganisasian 

masyarakat, rakyat akan belajar bagaimana mengatasi 

ketidakberdayaan (powerless), sekaligus mengembangkan 

kapasitasnya. 

2. Membangun struktur dan Organisasi Masyarakat yang kuat. 

3. Meningkatkan kualitas hidup.36 

Pengorganisasian masyarakat menitik beratkan kepada pengembangan 

kesadaran kritis dan penggalian pengetahuan lokal masyarakat, secara umum 

metode yang digunakan dalam pengoorganisasian masyarakat adalah penumbuhan 

kesadran kritis, partisipasi aktif, pendidikan berkelanjutan, pembentukan dan 

                                                 
34https://dennyimamazhari.wordpress.com/2012/10/31/07-pengorganisasian-komunitas-dan-

masyarakat/ diakses pada tanggal 2 maret 2019 
35 Agus Afandi. Metodologi Penelitian Sosial Kritis, (Surabaya:UINSA Press, 2014), hal. 129 
36 Agus Afandi. Metodologi Penelitian Sosial Kritis, …, hal. 130 

https://dennyimamazhari.wordpress.com/2012/10/31/07-pengorganisasian-komunitas-dan-masyarakat/
https://dennyimamazhari.wordpress.com/2012/10/31/07-pengorganisasian-komunitas-dan-masyarakat/
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penguatan organisasi.37 Perubahan sosial berkelanjutan mengusulkan lima tujuan 

perubahan sosial yaitu38: 

a. Perbaikan kualitas kehidupan melalui resolusi berbagai masalah 

b. Mengurangi ketidakmerataan dalam masyarakat karena kemiskinan,     

rasisme, dan sexism 

c. Menggunakan dan memelihara nilai – nilai demokratis sebagai bagian 

dari proses pengorganisasian 

d. Memampukan orang – orang untuk meningkatkan potensi mereka 

sebagai individu – individu yang independen   

e. Menciptakan suatu kesepahaman dalam komunitas    

B.   Kajian Dakwah 

Menurut bahasa kata dakwah berasal dari kata kerja. Ditinjau dari segi 

etimologi atau berasal dari kata (bahasa), dakwah berawal dari kata bahasa arab 

yang berarti panggilan, ajakan, seruan.39 

Beberapa ayat dalam kitab suci Al Qur’an yang oleh peneliti dianggap 

relevan dengan penelitian yang dilakukan. Kesuaian dan kandungan makna baik 

secara langsung tersurat maupun tersirat dalam telah lebih lanjut.  

Berbicara tentang bencana, dalam kamus bahasa Indonesia disebutkan bahwa 

bencana itu adalah sesuatu yang menyebabkan (menimbulkan) kesusahan, 

                                                 
37 http://www.bintan-s.web.id/2010/12/pengoorganisasian-masyarakat.html diakses pada tanggal 22 

februari 2019 
38

Eric Shagge, Pengorganisasian Masyarakat untuk Perubahan Sosial, (Yogyakarta:Graha Ilmu, 

2013), hal. 40 
39 Hasan Bisri,Filsafat Dakwah, (Surabaya: Dakwah Digital Press, 2015), hal. 73 

http://www.bintan-s.web.id/2010/12/pengoorganisasian-masyarakat.html
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kerugian, atau penderitaan, adapun bencana alam maksudnya adalah bencana yang 

disebabkan oleh alam (seperti gempa bumi, angina kencang, dan banjir).  

1. Sebagaimana lafal Allah dalam Al Qur’an Surat Ar Rum ayat 41 tentang 

larangan membuat kerusakan di muka bumi sebagai berikut  : 

 

Artinya : 

 “telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 

tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat 

perbuatan mereka, agar mereka kembali ke jalan yang benar”. (Ar Rum; 41).40 

Dari kalimat ayat di atas tersebut bahwa aspek non alam atau manusialah yang 

menyebabkan ruaknya kelestarian alam. Manusia sebagai khalifah Allah di muka 

bumi mengemban tugas dan fungsi untuk menjaga dan memelihara bumi ini beserta 

isinya.  

Tidak dapat dipungkiri bahwa bencana alam yang menimpa manusia adalah 

diakibatkan oleh manusia itu sendiri yang penuh peduli dengan tugas 

kekhilafannya. 

2. Surat Al Baqarah ayat 156 tentang makna musibah atau bencana 

 

                                                 
40 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan terjemahannya edisi revisi, (Surabaya: karya agung,  

2006), hal. 576 
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Artinya : “(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 

mengucapkan: Inna lillahi wa innalillahi raaji’un”. (Qs. Al Baqarah [2]: 

156)41 

Dari ayat tersebut diatas Quraish shihab mejelaskan bahwa kami milik 

Allah. Jika demikian, dia melakukan apa saja sesuai dengan kehendak-Nya. Tetapi 

Allah Maha Bijaksana. Segala tindakan-Nya pasti benar dan baik. Tentu ada 

hikmah di balik ujian atau musibah itu. Dia Maha pengasih. Maha Penyayang, kami 

akan kembali kepada-Nya sehingga, ketika bertemu nanti, tentulah pertemuan itu 

adalah pertemuan kasih sayang-Nya . 

Kami adalah milik Allah. Bukan hanya saya sendiri. Yang menjadi milik-

Nya adalah kami semua yang juga merupakan makhluk-Nya. Jika kali ini petaka 

menimpa saya, bukan saya yang pertama ditimpa musibah, bukan juga yang 

terakhir. Makna ini akan meringankan beban pada saat menghadapi petaka karena 

semakin banyak yang ditimpa petaka, semakin ringan ia dipikul. 

3. Surat Asy-Syura ayat 30 tentang musibah terjadi karena ulah manusia 

 

Artinya : “dan apa saja yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh 

perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari 

kesalahan-kesalahanmu)”. (Qs. Asy-Syura[42] : 30)42 

                                                 
41 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan terjemahannya, (Yayasan Penyelenggara 

Penerrjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1971), hal. 39 
42 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahanya, (Yayasan Penyelenggara 

penterjemah/pentafsir Al Qur’an, 1971), hal. 788 
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Dalam ayat di atas tersebut, musibah yang kamu alami itu hanyalah akibat 

sebagian dari kesalahan kamu karena Allah tetap melimpahkan rahmat-Nya kepada 

kamu dan Allah memaafkan banyak dari kesalahan-kesalahan kamu sehingga 

kesalahan-kesalahan itu tidak mengakibatkan musibah atas diri kamu.  

Seandainya pemaafan itu tidak dilakukan-Nya, pastilah kamu semua binasa. 

Jangan duga bahwa pemaafan yang dianugerahkan Allah itu disebabkan Dia lemah. 

Tidak! Dia Maha Kuat. Ayat di atas dari segi kandungannya tertuju kepada seluruh 

masyarakat manusia, baik perorangan maupun kolektif, kapan dan dimana pun dan 

baik mukmin maupun kafir. 

C.   Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Pihak yang terkait mengenai penelitian tentang membangun masyarakat 

tangguh bencana Banjir di Desa Perning Jatikalen Nganjuk diantaranya sebagai 

berikut :  
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Tabel 2.1 

Penelitian Yang Terkait 

Aspek Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Penelitian 4 Penelitian 5 Penelitian yang 

dikaji 

Judul Efektivitas kinerja 

badan 

penanggulangan 

bencana daerah 

(BPBD) kota 

Bandar Lampung 

dalam 

penanggulangan 

bencana banjir di 

kota Bandar 

Lampung  

Kesiapsiagaan 

badan 

penanggulangan 

bencana daerah 

terhadap 

penanggulangan 

bencana banjir di 

Kabupaten Gowa  

Studi fenomenologi 

pengalaman 

kesiapsiagaan 

masyarakat 

menghadapi 

bencana banjir di 

RT 001 RW 012 

kelurahan Bintaro 

Kecamatan 

Pesanggrahan 

Jakarta Selatan 

Tahun 2015  

Kesiapsigaan 

masyarakat 

dalam 

menghadapi 

bencana banjir di 

Desa 

Ngombakan 

Kecamatan 

Polakarto 

Kabupaten 

Sukoharjo  

Pendidikan 

kesiapsiagaan 

bencana banjir 

melalui media  poster 

bagi siswa sekolah 

dasar  

Membangun 

masyarakat Siaga 

bencana banjir 

Bandang di Desa 

Perning  

Peneliti  Evan Sarli 

Rakasiwi 

Karmila  Widiany 

Nurrahmah  

Dwi mulyani  Marsiatun  Ajeng nadiya  

Fokus 

tema 

Efektivitas kinerja 

Badan 

Penanggulagan 

Bencana Daerah 

Kesiapsiagaan 

bencana banjir di 

Kabupaten Gowa  

Kesiapsiagaan 

bencana banjir di 

Kelurahan Bintaro 

Kecamatan 

Kesiapsiagaan 

bencana banjir di 

desa Ngombakan  

 Siaga bencana banjir 

bandang 
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(BPBD)  di Kota 

Bandar Lampung  

Pesanggrahan 

Jakarta Selatan  

Tujuan 

penelitian  

Untuk 

mendiskripsikan 

efektivitas kinerja 

Badan 

Penanggulangan 

Bencana Daerah 

(BPBD) dalam 

penanggulangan 

bencana banjir di 

kota Bandar 

Lampung  

Untuk mengetahui 

kesiapsiagaan 

BPBD 

penanggulangan 

bencana banjir  

Untuk mengetahui 

dampak bencana 

banjir yang dialami 

oleh masyaarakat  

Untuk 

mengetahui 

tingkat ancaman 

bencana banjir  

di Desa 

Ngombakan  

Untuk menguji 

tingkat 

keefektifitasan 

media pembelajaran 

poster kesiapsiagaan 

bencana banjir untuk 

siswa SD 

Untuk mengetahui 

kesiapsiagaan 

bencana banjir  

Metode  Metode  deskriptif 

kualitatif  

Metode kualitatif  Metode Kualitatif  Metode 

Deskriptif 

Kualitatif  

PAR PAR 

Strategi - Pemberdayaan  Pemberdayaan  Pendampingan Pengoorganisasian  Pengoorganisasian 

Hasil 

yang 

dicapai  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

meningkatnya 

efektivitas kinerja 

Badan 

Penanggulangan 

Bencana Daerah 

(BPBD) dalam 

penanggulangan 

bencana di kota 

Bandar lampung  

Membentuk atau 

menambah 

personil untuk 

bagian pencegahan 

atau kesiapsiagaan 

dalam 

penanggulangan 

bencana banjir di 

Kabupaten Gowa 

  

Memiliki 

pengetahuan upaya 

kesiapsiagaan 

dalam 

penanggulangan 

bencana banjir  

Mengukur 

tingkat ancaman 

bencana banjir 

dan 

kesiapsiagaan 

masyarakat 

dalam 

menghadapi 

bencana banjir 

Hasil menunjukkan 

bahwa tingkat 

kesiapsiagaan siswa 

sesudah diberikan 

penyuluhan 

meningkat dan 

paham mengenai 

kesiapsiagaan  

Hasil yang dicapai 

menunjukkan bahwa 

masyarakat memiliki 

pengetahuan dalam 

upaya pengurangan 

risiko dan siaga 

bencana banjir  
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Kelima penelitian yang telah diuraikan di atas merupakan penelitian terkait 

dengan bencana banjir, dengan berbagai macam metode yang digunakan pada 

penelitian masing-masing di antaranya yaitu PAR, kualitatif, deskriptif kualitatif. 

Hal yang menjadi perbedaan antara penelitian yang dikaji dengan penelitian 

terdahulu dengan penulis Evan Sarli Rakasiwi, Karmila, Widiany Nurrahmah, Dwi 

Mulyani, Marsiatun terletak pada metode yang digunakan dan hasil yang dicapai. 

Penelitian ini menggunakan meode PAR (Participatory Action Research) dengan 

teknik PRA (Participatory Rural Appraisal) sebagai analisis datanya. Serta hasil  

yang akan diperoleh berupa perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat Desa 

Perning yaitu nasyarakat akan siap siaga terhadap bencana banjir bandang yang 

dihadapinya. 

Meskipun ada kesamaan metode dari penulis Marsiatun, namun yang 

menjadi pembeda yaitu bahwasanya penelitian yang terdahulu menggunakan 

daerah yang memang sudah pernah terjadi bencana banjir berbeda dengan yang 

akan dilakukan oleh peneliti melakukan dengan cara bottom up serta untuk daerah 

yang diteliti yaitu daerah yang belum sama sekali terjadi bencana banjir. Akan 

tetapi, daerah tersebut sangat berpotensi terjadinya bencana banjir jika dilihat dari 

kerentanan-kerentanan serta kapasitas yang ada. 

Kerentanan-kerentanan serta kapasitas yang ada akan di kaji ulang bersama 

masyarakat dan memahaminya bersama masyarakat, agar masyarakat dapat 

memahami bahwasanya daerah yang mereka tempati adalah termasuk daerah rawan 

bencana banjir dengan tujuan agar masyarakat siap siaga jika terjadi bencana banjir 

dan masyarakat dapat mengenali wilayah mereka sendiri. Data-data yang 
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ditemukan nantinya akan dikaji dan dianalisis untuk kemudian dibuat dalam 

strategi-strategi apa saja untuk mencapai tujuan akhirnya yakni menyiapkan  

komunitas masyarakat siaga bencana banjir.   
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BAB III 

METODOLOGI RISET 

A. Pendekatan  

Pada penelitian yang dilakukan di Desa Perning ini peneliti menggunakan 

pendekatan Participatory Action Reserch (PAR). PAR merupakan penelitian yang 

melibatkan secara aktif semua pihak-pihak yang relevan (stakeholder) dalam 

mengkaji tindakan yang sedang berlangsung, (dimana pengalaman mereka sendiri 

sebagai persoalan) dalam rangka melakukan perubahan dann perbaikan ke arah 

yang lebih baik. Untuk itu, mereka harus melakukan refleksi kritis terhadap konteks 

sejarah, politik, budaya, ekonomi, geografis dan konteks lain yang terkait. Yang 

didasari dilakukannya PAR adalah kebutuhan kita untuk mendapatkan perubahan 

yang diinginkan43.  

Metode penelitian PAR dalam berbagai literatur, bisa disebut dengan 

berbagai sebutan, diantaranya adalah: Action Research, Learning by doing, Action 

Learning, Action Science, Action Inquiry, Collaborative Research, Partisipatory 

Action Research, Partisipatory Research, Policy-oriented Action Reseach, 

Collaborative Inquary, Participatory Action Learning, dan Diealetical Research.44 

Dalam pendekatan PAR terdapat 16 prinsip PAR yang dapat di implementasikan 

peneliti bersama komunitas, yaitu45 : 

1) Mengutarakan pengalaman, pandangan, gagasan untuk diterapkan 

                                                 
43 Agus Affandi, dkk. Modul Partcipatory Action Research, (Surabaya:  LPPM UIN Suan Ampel,  

2014), hal.91 
44 Agus Affandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis. (Surabaya: UINSA Press, 2014), hal. 89 
45 Agus Affandi, dkk. Modul Participatory Action Research, (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel, 

2014), hal. 91 
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2) Sebuah pendekatan untuk meningkatkan dan memperbaiki 

kehidupan sosial dan prakteknya 

3) Partisipasi murni yang membentuk sebuah sirklus yang 

berkesinambungan 

4) Membuat kerjasama untuk melakukan perubahan sosial 

5) Melibatkan masyarakat mulai proses awal sampai akhir sebagai 

upaya penyadaran 

6) Membangun pemahaman secara kritis terhadap situasi dan kondisi 

7) Membiarkan masyarakat merumuskan solusi untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi 

8) Melakukan perubahan sosial mulai dari lingkup yang kecil 

kemudian berlanjut kepada yang lebih besar  

9) Kelompok secara partsipatif melakukan analisis relasi sosial secara 

kritis  

10) Melatih kesadaran kritis melalui isu-isu kecil dan mengaitkan 

dengan relasi yang lebi luas  

11) Melibatkan kelompok kecil yang ada di masyarakat untuk 

melakukan proses perubahan kemudian meluaskan jaringan dengan 

kelompok yang besar untuk mengkritisi proses-proses secara 

langsung  

12) Proses perekaman dilakukan pada awal sampai akhir untuk 

mengetahui proses dan perubahan yang terjadi, dan untuk 

melakukan refleksi perubahan sosial selanjutnya 
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13) Semua kelompok melakukan refleksi sejauh mana proses 

pengumpulan data yang dilakukan untuk proses penelitian  

14) Masyarakat harus siap menghadapi arus politik dan meyakinkan 

semuanya bahwa perubahan sosial untuk kepentingan bersama dan 

juga kepentingan di masa yang akan datang  

15) Semua data di dokumentasikan setelah itu di analisis secara kritis 

bersama kelompok  

16) Pengalaman masyarakat dapat di refleksikan kembali kemudian 

dikembangkan melalui beberapa media 

Robert Chambers menyatakan bahwa penelitian partisipatif radikal 

(Activist Participatory Research) yang popular disebut sebagai kajian partisipatif 

(Participatory Action Research/PAR), merupakan salah satu dari sumber dari PRA 

(Participatiotory Rural Appraisal). Apakah PAR merupakan salah satu sumber dari 

PRA, ataukah PRA adalah cabang atau aliran PAR? Kalau Chambers berpendapat 

bahwa PAR adalah salah satu sumber dari PRA, yang berkembang di Negara-

negara selatan (sehingga PRA disebut sebagai PAR selatan).46 

Dengan demikian, nampaknya PRA adalah PAR yag lebih “lunak. Di 

dalam kasus Indonesia, PRA lebih cenderung digunakan oleh LSM yang 

berorientasi pada pengorganisasian masyarakat (community development), 

sedangkan PAR lebih cenderung digunakan di kalangan LSM yang berorientasi 

pada pengorganisasian masyarakat (community organizing). PRA cenderung 

                                                 
46 Rianingsih Djoni, Partisipasi, Pemberdayaan, dan Demokrasi Komunitas: Reposisi Partisipatory 

Rural Appraisal (PRA) dalam Program Pengembangan Masyarakat, (Bandung: Studio Driya 

Media, 2003), hal. 59 
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digunakan sebagai metode pengembangan program atau PRA sebagai alat 

manajemen program (dalam daur program, yaitu: penjajahan kebutuhan, 

perencanaan, dan monev) sehingga PRA cenderung lebih bisa diterima oleh 

kalangan lembaga pemerintah.47 

Baik PAR maupun PRA bisa menjadi sekedar alat untuk melibatkan 

masyarakat di dalam program saja. Sedangkan PAR dan PRA pada aspek 

metode/teknik yang digunakannya. Bisa saling melengkapi. Salah satu yang 

membuat PRA menjadi lebih popular adalah kekayaan metode/teknik yang bersifat 

visual, dan cukup sederhana untuk digunakan oleh masyarakat.  

Paradigma pertama, PAR (Partisipatory Action Research) merubah cara 

berfikir kita tentang penelitian dengan menjadikan penelitian sebuah proses 

partisipasi. PAR (Partisipatory Action Research) itu sendiri adalah sebuah kondisi 

yang diperlukan dimana orang memainkan peranan kunci di dalamnya dan 

memiliki informasi yang relevan tentang sistem sosial atau komunitas, yang tengah 

berada di bawah studi. “Subyek” penelitian lebih baik untuk dirujuk atau menjadi 

rujukan sebagai anggota-anggota komunitas, dan mereka berpatisipasi dalam 

rancangan, implementasi, dan eksekusi penelitian.48  

PAR (Partisipatory Action Research) menawarkan metode-metode untuk 

merubah hakekat hubungan antara orang, dengan organisasi yang biasanya dikejar 

pyoyek penelitian dan pengembangan. Hubungan ini termasuk bagaimana kita 

memahami peran kita sebagai fasilitator, bukan sebagai experts, bagaimana kita 

                                                 
47 Rianingsih Djoni, Partisipasi, Pemberdayaan, dan Demokrasi Komunitas: Reposisi Partisipatory 

Rural Appraisal (PRA) dalam Program Pengembangan Masyarakat, …, hal. 60 
48 Agus Afandi, dkk. Modul Partisipatory Action Research (PAR), (Surabaya: LPPM, 2013), hal. 55 
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mengelola hubungan dengan lembaga pendidikan dan lembaga bisnis, dan 

bagaimana kita bekerja satu sama lain sebagai siswa, guru, tetangga dan anggota 

komunitas.   

Dalam proses pengoorganisasian tersebut merupakan sebagai upaya untuk 

mengembangkan dan memperkuat kapasitas masyarakat. Penguatan ini 

dimaksudkan untuk membangun masyarakat siaga bencana banjir bandang di Desa 

Perning Jatikalen Kabupaten Nganjuk. Sebenarnya mereka sendiri itu kuat dan bisa  

dengan memanfaatkan kekuatan yang berada dalam diri mereka sendiri untuk 

bersatu ini kurang disadari. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Pyne yang 

bahwasanya prinsip utama pendampingan yaitu memandang masyarakat dan 

lingkungannya sebagai sistem sosial yang dimiliki kekuatan positif dan bermanfaat 

bagi pemecahan masalah, karena bagian dari pendekatan pendampingan adalah 

menemukan sesuatu yag baik dan membantu masyarakat memanfaatkan kekuatan 

positif tersebut.49 

Di dalam kegiatann PAR, peneliti/praktisi PAR tidak memisahkan diri dari 

situasi masyarakat yang diteliti, melainkan melebur ke dalamnya dan bekerja 

bersama warga dalam melakukan PAR. PAR membahas kondisi masyarakat 

berdasarkan sistem makna yang berlaku disitu, bukan menurut disiplin ilmu tertentu 

di luar budaya masyarakat tersebut. PAR tak bisa lagi berposisi “bebas nilai” dan 

tidak memihak seperti yang dituntut ilmu pengetahuan sebagai syarat obyektivitas, 

melainkan harus memihak pada kelompok yang lemah, miskin, dirugikan, dan 

                                                 
49 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung : Refika Aditama, 

2005), Hal. 94 
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menjadi korban. Selain itu, PAR tidak berhenti pada publikasi hasil riset (laporan) 

dan rekomendasi untuk riset berikutnya, melainkan berorientasi pada perubahan 

situasi, peningkatan pengetahuan dan kemampuan masyarakat warga untuk 

memahami dan mengubah situasi ,mereka menjadi lebih baik.  

B. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian ini berdasarkan cara kerja PAR yang merupakan 

gagasan dari masyarakat, oleh sebab itu, peneliti akan menggunakan cara kerja 

sebagai berikut 50: 

1.  Pemetaan awal  

Pemetaan awal yang dilakukan dalam penelitian ini untuk memahami 

kondisi dan karakteristik wilayah penelitian. penelitian awal ini adalah pintu 

dimana peneliti akan memasuki desa penelitian tersebut. Untuk memudahkan 

secara ciri khas yang ada di wilayah tersebut, dan juga memahami bagaimana 

kehidupan masyarakat dalam tanggap bencana. Peneliti akan paham kondisi yang 

ada di Desa Perning Kecamatan Jatikalen Kabupaten Nganjuk. Baik secara relasi 

antar masyarakat, keberagaman budaya yang ada, dan juga identifikasi tokoh 

penggerak (people) dalam suatu komunitas. Pemetaan awal yang dilakukan untuk 

masuk ke dalam Desa Perning melalui beberapa komunitas yang aktif dan juga 

perangkat desa atau warga  dalam desa. Dan juga peneliti akan mengetahui dimana 

letak kerentanan lingkungan Desa Perning yang mengakibatkan berpotensi bencana 

banjir tersebut.  

                                                 
50 Agus Affandi, Metodologi Penelitian Sosial Kritis, (Surabaya: UINSA Press, 2014), hal. 43-44 
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2. Membangun Hubungan Kemanusiaan  

Peneliti akan melakukan inkulturasi dan membangun kepercayaan (trust 

building) dengan masyarakat., sehingga terjalin hubungan yang saling mendukung 

antara peneliti dan masyarakat. Langkah awal melakukan inkulturasi dengan Bapak 

Kepala desa, Kasun 1,2, dan 3 ketua RT serta warga masyarakat sekitar Desa 

Perning. 

3. Penentuan Agenda Riset Untuk Perubahan Sosial 

Bersama komunitas, peneliti mengagendakan program riset melalui teknik 

Participatory Rural Apraisal (PRA) untuk memahami persoalan masyarakat yang 

selanjutnya menjadi alat perubahan sosial.51 Dalam hal ini, peneliti bersama ibu-ibu 

yasinan mengagendakan waktu yang tepat untuk melakukan riset bersama dalam 

langkah membangun komunitas siaga bencana.  

4. Pemetaan Partisipatif 

Bersama dengan masyarakat Desa Perning memetakan daerah mana yang 

termasuk kawan rawan bencana (KRB). Selain itu, pemetaan partisipatif juga 

melakukan pemetaan terhadap kelompok-kelompok rentan terhadap bencana serta 

memetakan sumber daya yang ada. Pemetaan sumber daya bertujuan untuk 

memudahkan upaya tanggap darurat pada saat terjadi bencana.  

  

                                                 
51 Agus Afandi,dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) Masyarakat, hal, 80 
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5. Merumuskan Masalah Kemanusian 

Komunitas merumuskan masalah mendasar hajat hidup kemanusian yang 

dialaminya. Yang mana dalam pendampingan ini fokus rumusan kemanusiannya 

yaitu mengenai tingginya risiko masyarakat terhadap bahaya bencana banjir.  

6. Menyusun Strategi Gerakan 

Peneliti menyusun strategi untuk memecahkan problem kemanusian yang 

telah dirumuskan bersama dengan masyarakat. Fokus dari pendampingan ini adalah 

lebih menjaga lingkungan dengan cara tidak membuang sampah sembarangan dan 

lain-lain sehingga dapat meminimalisir risiko bencana banjir tersebut.  

7. Pengoorganisasian Masyarakat 

Selanjutnya peneliti bersama dengan masyarakat Desa Perning akan 

mengorganisir dengan cara menggunakan beberapa teknik dalam PRA. Serta 

menganalisis atau membangun jaringan-jaringan baik perseorangan maupun 

lembaga sosial ataupun instansi resmi yang nantinya dapat mendukung 

terlaksanannya program yang direncanakan.  

8. Melancarkan Aksi Perubahan 

Melakukan aksi bersama masyarakat, komunitas anak-anak  atau 

masyarakat siaga bencana diharapkan mampu atau terampil dalam upaya untuk 

mengurangi risiko bencana, seperti upaya-upaya apa saja yang dilakukan dalam 

pencegahan bencana banjir, upaya menanam seribu pohon, dan komunitas yang 

mampu membawa perubahan bagi masyarakat sekitar. Masyarakat mampu 

memetakan sendiri daerah yang rentan terhadap banjir dan tindakan apa yang bisa 

dilakukan untuk mencegah bencana banjir tersebut.  
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9. Membangun Pusat-Pusat Belajar Masyarakat  

Dengan adanya pelatihan-pelatihan yang sudah dilaksanakan atas dasar 

kebutuhan masyarakat dalam mengatasi masalah Kesiapsiagaan, pengetahuan 

masyarakat tentang kesiapsiagaan bencana pun harus ditingkatkan terutama dalam 

hal pengurangan risiko bencana (PRB). Dengan hal ini, maka peneliti bersama 

masyarakat membentuk pendidikan dan pelatihan kesiapsiagaan dalam 

pengurangan risiko bencana banjir, sebagai wujud pembelajaran masyarakat. 

10. Refleksi (Teoritasi Perubahan Sosial) 

Peneliti bersama komunitas dan di dampangi dosen pembimbing 

merumuskan teoritisasi perubahan sosial. Berdasarkan atas hasil riset, proses 

pembelajaran masyarakat, dan program-program aksi yang sudah terlaksana, 

peneliti dan masyarakat. Refleksi teoritis dirumuskan secara bersama, sehingga 

menjadi sebuah teori akademik yang dapat dipresentasikan pada publik sebagai 

pertanggungjawaban. 

11. Meluaskan Skala Gerakan dan Dukungan 

  Pemberdayaan ini yang semula hanya dilingkunp Dusun Perning, 

diharapkan dapat meluas ke Dusun lainnya. Bahkan jika berhasil sampai tingkat 

kecamatan. Sehingga memperoleh dukungan dari pihak luar. 

C. Lokasi dan Konteks Riset  

Lokasi penelitian berada di Desa Perning Kecamatan Jatikalen Kabupaten 

Nganjuk. Peneliti memilih lokasi ini, dikarenakan lokasi tersebut sangat relevan 

dengan tema besar yang diangkat untuk penelitian ini. Konteks riset penelitian 

adalah perilaku membangun masyarakat siaga bencana. 
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D. Teknik Penggalian Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik  

Participatory Rural Apporsial (PRA), pendekatan PRA merupakan teknik untuk 

merangang partisipasi masyarakat peserta program dalam berbagai kegiatan, mulai 

dari sosial perencanaan pelaksanaan evaluasi hingga perluasan program. Bagi 

pelaksanaan program metode dan pendekatan ini akan sangat membantu untuk 

memahami dan menghargai keadaan dan kehidupan dilokasi wilayah secara 

mendalam. ada beberapa teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, untuk 

memperoleh data yang sesuai dengan lapangan, maka pendamping dengan 

masyarakat akan melakukan sebuah analisis bersama diantaranya adalah sebagai 

berikut52 : 

1. Forum Group Discussion (FGD) 

Analisa data menggunakan FGD bersama masyarakat melalui proses 

pengoorganisasian melakukan diskusi secara kolektif untuk memperoleh data yang 

valid, sekaligus sebagai proses inkulturasi dan pengorganisasian masyarakat. 

Analisa menggunakan FGD merangsang masyarakat berperan aktif dalam 

menyampaikan informasi yang ada secara bersama. Dengan adanya fasilitator yang 

memandu jalannya diskusi agar peserta diskusi dapat mengeluarkan segala 

permasalahan dan problem yang dialami. Dalam FGD yang akan dilakukan dan 

dilakukan secara bersama tidak sebatas dalam posisi duduk, melainkan bisa diskusi 

degan cara dinamika yang bebas dengan menggunakan alat bantu melanjarkan 

                                                 
52Agus Afandi, dkk, Modul participatory Action Research, (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel, 

2016), hal 37-98 
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proses diskusi dan bisa juga dengan menggunakan media popular. Dalam hal ini, 

komunitas mampu merumuskan sendiri akar permasalahan yang terkait dengan 

bencana banjir dan kesiapsiagaannya.  

2. Wawancara Semi Terstruktur   

Wawancara semi terstruktur merupakan suatu teknik yang berfungsi sebagai 

alat bantu setiap teknik PRA. Pengertian wawancara semi terstruktur adalah alat 

penggalian informasi berupa tanya jawab yang sistematis tentang pokok-pokok 

tertentu. Wawancara semi terstruktur bersifat semi terbuka, artinya jawaban tidak 

ditentukan terlebih dahulu, pembicaraan lebih santai, namun dibatasi oleh topik 

yang telah dipersiapkan dan disepakati bersama. Dalam wawancara semi terstruktur 

ini akan mendeskripsikan hasil dari beberapa wawancara dengan masyarakat, baik 

itu masyarakat yang menjadi korban bencana banjir, masyarakat yang merasa aman, 

dan para aparat desa setempat.  

1. Teknik  

Teknik ini dilakukan untuk menguji data yang diperoleh dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

2. Waktu  

Waktu yang sering mempengaruhi terhadap validasi data. Data yang 

akan dikumpulkan dengan cara wawancara ,Sehingga data yang 

diperoleh lebih valid dan dapat dipertanggung jawabkan.  

E. Jenis Validasi Data 

Teknik validasi data merupakan cara untuk mengukur data yang di 

dapatkan. Pencarian data dalam peneleitian harus melewati tahap menvalidasi, ini 
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berguna untuk melihat derajat akurasi yang diperoleh, jika analisa data valid dan 

hasil data bisa dipercaya serta temuan lapangan mendukung maka data tersebut 

dapat digunakan53.  

1. Triangulasi Sumber atau Informan  

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama 

melalui sumber yang berbeda alam hal ini merupakan kelompok-kelompok 

masyarakat seperti : ibu pkk, jamaah yasinan, gapoktan, dan masyarakat hutan yang 

bertempat tinggal di wilayah penelitian. informasi yang dicari meliputi kejadian-

kejadian penting dan bagaimana prosesnya berlangsung. Sedangkan informasi 

dapat diperoleh dari masyarakat atau dengan melihat langsung tempat atau lokasi. 

2. Triangulasi Teori  

Triangulasi teori dilakukan oleh peneliti dengan aktor lokal guna melihat 

dan mencocokan keadaan data dilapangan dengan teori-teori dan konsep-konsep 

yang ada atau yang tertulis di dalam buku atau yang sudah dipublikasikan di media 

yang lain. Triangulasi teori ini juga berguna sebagai menyelamatkan peneliti dari 

kekurangan sumber dan biasanya data yang diperoleh.  

3. Triangulasi peneliti  

Teknik triangulasi peneliti ini dilakukan oleh peneliti dengan cara 

menanyakan hal yang sama dengan teknik yang berbeda. Teknik dapat berupa 

wawancara, diskusi, dan lain-lain.  

                                                 
53 Agus Afandi, dkk, Modul participatory Action Research, (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel, 

2016), hal. 98 
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Data yang diperoleh dari wawancara akan dipastikan oleh peneliti berupa 

dokumentasi tanpa tulisan maupun diagram atau observasi. jika dalam proses 

validasi data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda. Maka peneliti akan 

melakukan diskusi lebih lanjut tehadap sumber data.  

4. Triangulasi Komposisi Tim  

Tim dalam PRA terdiri dari berbagai multidisiplin, laki-laki dan perempuan 

serta masyarakat (insiders) dan tim luar (outsider). Multidisiplin maksudnya 

mencakup berbagai orang dengan keahlian yang berbeda-beda seerti petani, 

pedagang, pekerja, sektor informal. Masyarakat kelas apaarat desa, da sebagainya.  

Tim juga melibatkan masyarakat kelas bawah atau miskin, perempuan 

janda, dan berpendidikan rendah Triangulsi komposisitim dilakukan oleh penelitian 

juga bahwasanya leader pada masyarakat pada masyarakt tersebut. Mendapatkan 

kesimpulan secara bersama. 

F. Teknik Analisis Data  

  Teknik analisa data digunakan untuk memperoleh data yang sesuai dengan 

keadaan di lapangan yang dilakukan penelitian dengan masyarakat lokal guna 

melakukan analisa secara bersama. Kegunaan teknik analisa ini adalah agar peneliti 

dan masyarakat sama-sama mengetahui tentang permasalahan dan problem yang 

dihadapi masyarakat. Untuk melakuka analisa data bersama masyarakat ini yang 

akan dilakukan adalah54 : 

                                                 
54Agus Afandi, dkk, Modul participatory Action Research, (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel, 

2016), hal. 112 
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1. Teknik Analisa Diagram Venn 

Diagram venn adalah teknik yang bermanfaat untuk melihat hubungan 

masyarakat dengan berbagai lembaga yang terdapat di lingkungannya. Diagaram 

venn memfasilitasi pihak-pihak (organisasi atau lembaga atau agen pembangunan), 

serta menganalisa dan mengkaji perannya, kepentingannya untuk masyarakat dan 

manfaat untuk masyarakat. Lembaga yag dikaji meliputi lembaga-lembaga lokal, 

lembag-lembaga pemerintah dan lembaga swasta. Tujuan dari diagram venn untuk 

melihat pengaruh lembaga atau tokoh masyarakat ( stakeholder) yang ada di 

wilayah terhadap kehidupan dan persoalan masyarakat, baik laki-laki maupun 

perempuan. Dan juga melihat kepedulian dan frekuensi lembaga atau tokoh 

masyarakat dalam membantu memecahkan persoalan atau sebaliknya (membuat 

kekisruhan) yang dihadapi oleh warga masyarakat.55  

2. Teknik Analisis Kalender Musim 

Analisis kalender musiman digunakan untuk mengetahui kegiatan utama, 

masalah dan kesempatan siklus tahuan yang dituangkan dalam bentuk diagram. 

Kalender musiman ini digunakan untuk menunjukan pola pertanian, musim, cuaca, 

dan kegiatan masyarakat hutan yang berhubungan dengan permainan dan 

profesinya.56 

3. Teknik Analisis Pohon Masalah Dan Pohon Harapan  

Penggunaan metode akar masalah, dikatakan teknik analisa masalah karena 

melalui teknik ini dapat dilihat “akar” dari suatu masalah, dan jika sudah 

                                                 
55 Agus Afandi, dkk, Modul participatory Action Research, (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel, 

2016), hal. 130 
56 Agus Afandi, dkk, Modul participatory Action Research, …, hal. 125 
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dilaksanakan hasil teknik tersebut kadang-kadang mirip pohon akar dengan akar 

banyak. Analisa pohon masalah sering dipakai dalam masyarakat, sebab sangat 

visual dan dapat melibatkan banyak orang dengan waktu yang sama.  

Teknik ini menganalisis dari akar permasalahan yang akan dipecahkan 

bersama masyarakat dan sekaligus program apa yang akan direncanakan melalui 

pohon harapan. Pohon harapan merupaka andalan impian atau kebutuhan 

masyarakat ke depan dari hasil kebalikan dari pohon masalah57.  

4. Teknik Analisis Sejarah  

Analisa sejarah digunakan untuk penelusuran sejarah atau timeline sebagai 

teknik penelusuran alur sejarah suatu masyarakat dengan menggali kejadian atau 

peristiwa penting yang pernah dialami pada alur waktu tertentu. Tujuan dari analisa 

sejarah yaitu untuk mengungkap kembali alur sejarah masyarakat yang meliputi 

topik-topik penting  yang terjadi pada tahun-tahun tertentu, mengetahui kejadian-

kejadian yang ada di dalam masyarakat secara kronologis, dan mengetahui kejadian 

penting masa lalu yang mempengaruhi kehidupan masyarakat. Dengan analisa 

sejarah masyarakat dapat memahami kembali keadaan mereka pada masa kini 

dengan mengetahui latar belakang masa lalu melalui peristiwa penting di kehidupan 

masyarakat di masa lalu. 

5. Analisis Stakeholder (pihak yang terkait) 

Analisis stakeholder digunakan untuk menentukan stakeholder yang sesuai 

dengan permasalahan yang ada atau yang mengetahui permasalah yang telah terjadi 

                                                 
57 Agus Afandi, dkk, Modul participatory Action Research, …, hal. 140 
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serta merinci  sumberdaya yang dimiliki oleh stakeholder tersebut. Berikut tabel 

stakeholder : 

Tabel 3.1 

Pihak yang terkait 

No

. 

Institusi Karakterist

ik 

Kepentingan 

utama  

Sumber 

daya yang 

dibutuhka

n  

Tindakan 

yang harus 

dilakukan 

1. Pemerint

ah Desa 

Kepala 

Desa, 

Kepala 

Dusun, 

Ketua RT 

dan tokoh 

masyarakat 

Aparat pemerintah 

dan tokoh 

masyarakat sebagai 

pendorong dan 

memberikan 

informasi tentang 

wiayah Desa 

Perning  

Memberika

n 

pengarahan, 

serta 

,masukan, 

berpartisipa

tif dalam 

menggeraka

n 

masyarakat 

dalam 

kegiatan 

tersebut 

nantinya  

Masyarakat 

terlibat dalam 

upaya 

membangun 

kesadaran 

masyarakat 

dalampengurag

an risiko dan  

siaga bencana 

banjir 

2. Kelompo

k pemuda 

Karang 

Taruna 

Orang yang 

berpartisipasi 

melakukan segala 

hal kegiatan di Desa 

Perning  

Menarik 

masyarakat 

dalam 

menjaga 

lingkungan 

agar tetap 

bersih untuk 

siaga 

bencana 

banjir 

Meminta 

bantuan dan 

mengajak 

masyarakat 

untuk ikut 

melestarikan 

lingkungan dan 

berkoordinasi 

untuk 

membangun 

kesepahaman 

dan 

membangun 

partisipasi 

masyarakat 

3 Kelompo

k Ibu ibu 

PKK  

Fokus pada 

ibu-ibu atau 

di Desa 

Perning 

Mengajak ibu-ibu  

untuk mengikuti 

setiap kegiatan  

Keterlibatan 

kelompok 

ibu PKK 

dalam 

masyarakat 

siaga akan 

bencana 

banjir 

Mengikut 

sertakan setiap 

langkah dalam 

mencari dan 

menganalisis 

data serta 

merumuskan 

program 
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4. Siswa SD Fokus pada 

siswa siswi 

SD perning  

Mengajak para siswa 

siswi SD untuk 

membangun 

kesiasiagaan dalam 

pengurangan risiko 

bencana banjir 

dengan cara cara 

menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah 

dengan tidak 

membuang sampah 

sembarangan,menan

ma bunga dan lain-

lain   

Keterlibatan 

siswa siswi 

SD dalam 

membangun 

kesipasiaga

an dalam 

penguranga

n risiko 

bencana 

banjir 

Memberikan 

pendidikan atau 

pengetahuan 

kepada siswa 

siswi SD 

tentang upaya-

upaya 

menurangi 

risiko dan 

penanggulanga

n bencana  

 

Semua Stakeholder dilibatkan untuk tercapainya tujuan yaitu mengurangi 

tingginya bahaya dan risiko masyarakat terhadap bencana di Desa Perning, hal ini 

berguna untuk mengurangi atau bahkan tidak adanya korban bencana alam jika 

bencana tersebut datang.  

Selain itu juga, memilih sasaran membangun sebuah komunitas tersebut 

karena merekalah yang memiliki kekuatan lokal untuk bisa mengadakan perubahan 

dengan membangun kesadaran dan pemahaman serta berharap adanya aksi nyata 

dengan di dampingi oleh seorang fasilitator.  

Hal ini juga berguna untuk melakukan sebuah kerjasama. Dengan 

melibatkan semua pihak yang memiiki tanggungjawab atas perubahan dalam 

upaya-upaya untuk meningkatkan kemampuan mereka dan secara terus-menerus 

memperluas dan memperbanyak kelompok kerjasama untuk menyelesaikan 

masalah dalam persoalan yang dikerjakan. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM DESA PERNING 

A. Letak Geografis  

Desa Perning merupakan salah satu Desa yang berada di Kecamatan 

Jatikalen Kabupaten Nganjuk Jawa Timur. Desa ini Terletak kurang lebih 1 Km 

kearah barat dari Kecamatan Jatikalen. Jarak tempuh Desa Perning ke ibukota 

Provinsi yaitu 91 Km. Sedangkan jarak tempuh ke Ibukota Kabupaten sejauh 32 

Km, dan jarak tempuh ke ibukota Kecamatan adalah sejauh 5,3 Km.  

Desa Perning mempunyai RT sejumlah 22 RT dan 3 RW yang terbagi atas 

tiga dusun yaitu Dusun Perning, Dusun Seloguno dan Dusun Sumbergondang. Desa 

Perning mempunyai wilayah seluas kurang lebih 240,335 ha. Batas-batas wilayah 

Desa Perning ditunjukkan pada tabel 4.1, pembagian wilayah Desa Perning 

ditunjukkan pada tabel 4.2 dan peta Desa Perning ditunjukkan pada gambar 4.1 

berikut ini : 

Tabel 4.1 

Batas-batas Desa Perning 

 

Batas Desa Wilayah 

Sebelah timur Desa Pule 

Sebelah utara Desa Gondangwetan 

Sebelah selatan Desa Ngasem 

Sebelah barat  Desa Prayungan 

Sumber RPJMDesa Perning Tahun 2018 

Berdasarkan tabel diatas batas-batas desa perning ini yaitu, desa pule berada 

di sebelah timur, sedangkan desa Gondangwetan berada di sisi sebelah utara, desa 

Ngasem di sebelah selatan dan juga desa Prayungan di sebelah Barat. 
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Tabel 4.2 

Pembagian wilayah Desa Perning 

Pembagian Wilayah Luas 

Wilayah 

Ladang 113,85 Ha 

Sawah 106,485 

Ha 

Waduk 5 Ha 

Perkebunan 15 Ha 

Sumber data profil Desa Perning tahun 2018 

Dalam diatas tersebut menjelaskan bahwasannya Desa Perning ini memiliki 

luas wilayah Desa diantaranya Luas lahan ladang 113,85 Ha, luas lahan sawah 

106,405 Ha, luas lahan waduk 5 Ha, dan luas lahan perkebunan 15 Ha. Dan untuk 

menuju desa Perning dengan jarak tempuh sekitar 500 meter dari kantor Kecamatan 

Jatikalen dan jarak tempuhnya sekitar 5 menit dengan menggunakan kendaraan. 

Iklim Desa Perning sebagaimana Desa-desa lain di Wilayah Indonesia yang 

mempunyai iklim kemarau dan penghujan. Hal tersebut mempunyai pengaruh 

langsung terhadap pola bercocok tanamnya masyarakat  petani Desa Perning. 

Dalam satu tahun Petani Desa Perning bercocok tanam sebanyak tiga kali dengan 

dua kali menanam padi dan satu kali palawija.  

Di desa perning ini memiliki aset dan potensi alam pekarangan yang ada di 

Desa ini sudah hampir semua terisi oleh tumbuhan yang sengaja di tanam untuk 

pemanfaatan pekarangan agar tidak kosong tanah pekarang tersebut, tumbuhan 

yang di tanam diantaranya yaitu pisang, mangga, papaya, sawo, dapat dilihat 

gambar dibawah ini sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 

Tumbuhan di Desa Perning 

 

 
 

Sumber : data dokumentasi peneliti  

 

Dari gaambar diatas dapat dikatakan bahwasannya Desa Perning ini 

memiliki tanah yang subur, sehingga cocok untuk ditanami seperti tanaman, dan 

bunga hias lainnya. Selain Desa Perning ini memiliki tanaman yang subur, Desa ini 

memiliki lahan pertanian yang sangat luas yang didalamnya ditanami padi, jagung, 

singkong. Adapun gambar tanaman yang ada di Desa Perning dan tabel pembagaian 

luas wilayah yang ada di Desa Perning ini sebagai berikut : 
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Gambar 4.2 

Tanaman di Desa Perning 

Jagung  

 

 
 

 

 

Gambar 4.2  

Jagung  
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Gambar 4.3 

  Padi 

 

 
Sumber : data dokumentasi peneliti  

Gambar 4.3 

Peta umum Desa Perning 

 
Sumber hasil FGD bersama masyarakat  

 

Di dalam Desa Perning ini, sektor lingkungan Desa Perning termasuk 

lingkungan yang subur, tidak hanya dibidang pertanian, dan perkebunannya, 

pemanfaatan lahan kosong sebagai tempat wisata juga terletak di di Desa Perning, 
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salah satu wisata yang di kelola yaitu waduk atau lebih tepatnya disebut tadah air 

saat musim hujan, di daerah waduk tersebut ini, juga dikelola sebagai wisata taman 

yang dibentuk atau di konsep seunik dan sebagus mungkin untuk tempat bersantai 

dan berfoto. Pengelolahan lingkungan sangat baik sehingga dapat menghasilkan 

keuntungan bagi masyarakat sekitar Desa. 

B. Sejarah  

Sejarah tentang berdirinya Desa Perning Kecamatan Jatikalen Kabupaten 

Nganjuk bersumber dari cerita rakyat (sesepuh) Desa yag diturukan dengan garis 

besar sebagai berikut : pada zaman dahulu Desa Perning hanya terdiri dari 1 desa 

yang belum terbagai menjadi 3 Dusun. Karena wilayah Desa yang sangat luas, maka 

dibagilah menjadi 3 dusun. Salah satu Dusun yang ada di Desa Perning berbatasan 

langsung dengan hutan milik perhutani.  

Asal-usul nama Desa Perning yaitu berasal dari kata bening, dimana para 

sesepuh atau nenek moyang yang melakukan tirakat hingga bening untuk mencapai 

suatu kejayaan, Dusun Seloguno dalam Bahasa Indonesia adalah batu yang 

digunakan, para sesepuh atau nenek moyang memanfaatkan batuk untuk apapun 

yang mendukung kehidupa mereka, dan Dusun Sumber gondang, konon asal mula 

namanya dikarenakan di daerahnya mempunyai sumber air sehingga dinamakan 

sumber gondang atau masyarakat bisa menyebutnya dengan Dusun Sumberan. 

Dalam pemerintahan Desa diawali oleh mbah petinggi Palang, beliau 

menjabat sebagai kepala desa jauh sebelum kemerdekaan Indonesia hingga 20 

tahun. Setelah 20 tahun menjabat, beliau digantikan oleh Mbah Salim, beliau 

menjabat sebagai kepala desa saat pemerintahan Belanda dan Jepang hingga 20 

tahun lebih. Dalam masa pemerintahan beliau pada tahun 1942, dibangun sebuah 
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waduk untuk pengairan. Pemerintahan selanjutnya dipimpin oleh Mbah Nawawi, 

setelah itu digantikan oleh Mbah Sumardi, setelah itu digantikan oleh Pak Tawi 

yang merupakan anggota TNI, setelah itu digantikan oleh Pak Yanto, setelah itu 

digantikan oleh Pak Sahari, setelah itu digantikan oleh Pak Duraeni dan digantikan 

lagi oleh Pak Sahari hingga sekarang. 

C. Demografis 

Desa Perning terdiri dari tiga dusun dengan jumlah penduduk sebesar 

2.667 Jiwa yakni dari 1.340 laki-laki dan 1.327 perempuan dengan 809 KK. Jumlah 

penduduk menurut golongan usia, dalam data ini bermanfaat untuk mengetahui laju 

pertumbuhan penduduk dan mengetahui jumlah angkatan kerja yng ada. Data 

penduduk menurut golongan usia di Desa Perning dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Golongan Usia 

Usia Masa Jumlah 

0-5 tahun balita 292 jiwa 

6-11 tahun Kanak-kanak 452 jiwa 

12-16 tahun Remaja awal 282 jiwa 

17-25 tahun Remaja akhir 302 jiwa 

26-35 tahun Dewasa awal 352 jiwa 

36-45 tahun Dewasa akhir 332 jiwa 

46-55 tahun Lansia awal 142 jiwa 

56-65 tahun Lansia akhir 170 jiwa 

65 sampai atas manula 149 jiwa 

Jumlah  2667 jiwa 

 

Sumber : data potensi sosial ekonomi Desa/Kelurahan tahun 2018 
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Pada tabel diatas data penduduk berdasarkan golongan usia, data yang 

diperoleh dari buku profil Desa Perning tahun 2018. Menunjukkan bahwasannya 

dalam masa balita usia 0 hingga 5 tahun berjumlah 292 jiwa. Dan dalam masa 

kanak-kanak yang berusia 6 tahun sampai dengan 11 tahun sebanyak 492 jiwa, dan 

juga dalam masa kategori remaja awal berusia 12 sampai 16 tahun berjumlah 282 

jiwa, jumlah penduduk dalam masa kategori remaja akhir yaitu berusia 17 tahun 

hingga 25 tahun sebanyak 302 jiwa.  

Sedangkan kategori masa dewasa awal yang berumur 26 sampai dengan 

35 tahun sejumlah 352 jiwa. Kategori dewasa akhir dalam usia 36 hingga 45 tahun 

sejumlah 332 jiwa. Masa lansia awal yang berusia 46 sampai dengan 55 tahun 

sejumlah 142 jiwa. Masa lansia akhir berumur 56 hingga 65 tahun sebanyak 170 

jiwa dan juga dalam kategori manula yang berumur 65 tahun keatas sebanyak 149 

jiwa. 

Dalam perangkat Desa Perning sesuai jabatan yang dimiliki, Desa ini 

terdiri dari Kepala Desa, Kasun Perning, Kasun Seloguno, Kasun Sumber Gondang, 

Jogoboyo, Kaur Keuangan, Kaur Kesra, pelaksana teknis, Jogotirto. 

Tabel 4.3 

Perangkat Desa Perning 

Nama  Jabatan 

Sahari Kepala Desa  

Ahmad Sugianto Sekretaris Desa 

Phutut Dwi 

Jatmiko 

Kasun Perning 

Thole Kasun seloguno 

M.kholik Kasun Sumber Gondang  

Subandi Kaur Keuangan  
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Suwari Kaur Kesra 

Kartono 

 

Jogoboyo 

Suwardi  Kaur pemerintah 

Tari Pelaksana teknis 

Dedi Agus Jogotirto 

Sumber : Data Profil Desa Perning tahun 2018 

Dalam pemerintah Desa ini bertugas untuk mengurus dan mengelola 

masyarakat berdasarkan adat istiadat setempat, asal-usul mereka dan juga dihormati 

dalam sistem pemerintahan di dalam negeri ini.  

Pemerintah Desa atau yang disebut juga dengan nama lain yaitu Kepala 

Desa atau Lurah  dan perangkat desa sebagai unsur penyelenggara pemerintah desa. 

Tugas dan wewenang sebagai Lurah atau Kepala Desa yaitu menyelenggarakan 

urusan pembangunan, pemerintah, dan kemasyarakatan. Susunan organisasi atau 

struktur organisasi dan tata kerja pemerintah Desa Perning ditunjukkan pada bagan 

4.1 berikut : 
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Bagan 4.1 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa Perning 

 

Sumber : diperoleh dari RPJMdesa Desa Perning tahun 2018 

D. Aspek Perekonomian  

Kekayaan Sumber Daya Alam yang ada di Desa Perning mendukung baik 

dari segi pengembangan ekonomi maupun sosial budaya. Desa mempunyai keadaan 

ekonomi yang beragam, keadaan dan kondisi ini berbeda dikarenakan perbedaan 

jenis pekerjaan yang dimiliki oleh penduduk Desa Perning, serta belanja rumah 

tangga yang dikeluarkan setiap bulannya. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
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maka masyarakat harus bekerja. Adpun pekerjaan yang dilakukan oleh penduduk 

Desa Perning adalah tani, buruh tani, buruh pabrik, pedagang, TNI/POLRI, PNS 

dan buruh bangunan. Akan tetapi mayoritas pekerjaan masyarakat Dusun Perning 

1 adalah petani, buruh tani, dikarenakan area sawah, tegal dan hutan yang tersedia 

dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar. 

Diagram 4.1 

Jenis pekerjaan Masyarakat Desa Perning 

 
Sumber :  diolah dari data profil Desa Perning Tahun 2018 

 

Berdasarkan dari diagram diatas dapat diuraikan bahwa mayoritas mata 

pencaharian sebagai buruh tani sebanyak 46%, sedangkan petani sebanyak 32%, 

pedagang sebanyak 10%, dan juga buruh sebanyak 7%, PNS sebanyak 3%, 

TNI/POLRI sebanyak 2%. Dapat dkatakan bahwasannya mata pencaharian yang 

dominan di keseluruhan Desa Perning yaitu buruh tani dan petani. 

 Sumber-sumber penghasilan Masyarakat Desa Perning berbeda 

berdasarkan sumber penghasilan dari alam, penghasilan dari keterampilan, serta 

penghasilan dari berdagang. Sumber penghasilan yang didapat oleh Masyarakat 

buruh tani 
46%

petani
32%

pedagang
10%

buruh
7%

TNI/POLRI
2% PNS

3%

jenis pekerjan 

buruh tani

petani

pedagang

buruh

TNI/POLRI

PNS
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Desa Perning dijadikan untuk memenuhi kebutuhan. Sumber penghasilan dari alam 

dikerjakan oleh petani adalah di sawah atau tegal. Sumber penghasilan dari 

ketrampilan dilakukan oleh masyarakat yang mempunyai keterampilan tertentu 

seperti buruh tandur (menanam pada musimnya), tukang bangunan, dan kuli 

bangunan. 

E. Infrastruktur  

Pembagian masyarakat desa diharapkan bersumber dari diri sendiri 

(kemandirian) dan perkembangan pembngunan harus berdampak pada perubahan 

sosial, ekonomi dan budaya yang seimbang agar dapat meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat desa lebih baik. 

a. prasarana kesehatan  

b. prasarana pendidikan  

c. prasrana ibadah 

d. prasraana umum 

e. prasarana transportasi 

f. prasraana air bersih  

g. prasraana sanitasi dan irigasi 

Pengelolaan infrastruktur atau sarana dan prasarana merupakan tahap 

berkelanjuan dimulai dengan proses penyiapan masyarakat agar mampu 

melanjutkan pengelolaan program pembangunan secara mandiri. Proses penyiapan 

ini membutuhkan keterlibatan masyarakat, agar masyarakat mampu menghasilkan 

keputusan pembangunan yang rasional dan adil serta semakin sadar akan hak dan 

kewajibannya dalam pembangunan, mampu memenuhi kebutuhannya sendiri, dan 
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mampu mengelola berbagai potensi sumber daya yang ada dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraannya. Hal yang perlu diperhatikan untuk mencapai 

kesuksesan dalam tahapan ini adalah : 

a. swadaya masyrakat merupakan faktor utama penggerak proses pembangunan  

b. perencanaan secara partisipatif terbuka dan demokratis sudah menjadi 

kebiasaan bagi masyarakat dalam merencanakan kegiatan pembangunan dan 

masyarakat mampu membnagun kemitraan dengan berbagai pihak utuk 

menggalang berbagai sumber daya dalam rangka melaksanakan proses 

pembangunan.  

c. Pendapatan pemerintah daerah meningkat sehingga lebih tanggap dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, antara lain dengan 

menyediakan dana dan pendampingan.  

 Keberadaan fasilitator atas permintaan dari masyarakat dalam 

merencanakan kegiatan pembangunan agar masyarakat mampu membangun 

kemitraan dengan berbagai pihak untuk menggalang berbagai sumber daya 

dalam rangka melaksanakan proses pembangunan. Infrastruktur merupakan 

salah satu aset yang dimiliki oleh Desa yang akan bermanfaat bagi 

masyarakat suatu Desa. Infrastruktur yang ada di Desa Perning yaitu sebagai 

berikut : 

Tabel 4.3 

Infrastruktur Desa 

No. Jenis Infrastruktur Jumlah  

1. Masjid 3 buah 
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2. Mushola 5 buah 

3. Gereja 2 buah 

4. Posyandu  3 buah 

5. Gedung SD 3 buah 

6. Gedung Paud dan 

TK  

2 buah 

7. Lapangan desa  1 buah 

8. Jalan Desa 2,5 km 

9. Jalan Kabupaten 1,5 km 

10. PAMSIMAS 1 buah 

11. Pengelolaan air 

bersih 

2 Buah 

Sumber : transek wilayah 

 

F. Aspek Keagamaan 

Keberagaman agama yang ada di Indonesia juga terdapat di Desa Perning. 

Mayoritas kepercayaan atau agama masyarakat Desa Perning yaitu Agama Islam. 

Agama minoritasnya adalah agama Kristen. Meskipun mayoritas beragama Islam 

masyarakat tetap menjalin silatuhrahmi dan saling membantu satu sama lain atau 

kepada kelompok minoritas. Berdasarkan agama yang dianut, sebagaimana dalam 

rincian tabel dibawah berikut : 

Tabel 4.4 
Agama Masyarakat Desa Perning 

Agama Jumlah 

Islam 2471 jiwa 

Kristen  2 jiwa 

Jumlah 2473 jiwa 

Sumber : data profil  Desa Perning tahun 2018 
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Berdasarkan data profil Desa Perning tahun 2018 dapat dijelaskan 

bahwasannya jumlah penduduk yang menganut agama islam menjadi mayoritas 

berjumlah 2471 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk yang beragama kristen 

berjumlah 2 jiwa. Penduduk yang beragama non islam atau beragama Kristen 

tersebut merupakan pendatang dari luar Desa atau kota yang sengaja membangun 

tempat ibadah gereja di Desa Perning ini, agar masyarakat dari luar Desa bisa 

bergabung beribadah di tempat gereja Desa Perning yang sudah di bangun tersebut, 

alasannya biar tidak jauh-jauh pergi ke kota untuk melakukan ibadah.58  

G. Aspek Pendidikan 

Kondisi pendidikan di Desa Perning menunjukkan bahwa bangunan untuk 

pendidikan formal ada di Desa Perning. Anak-anak usia sekolah dasar menempuh 

pendidikan di SD yang ada di Desa Perning maupun luar Desa Perning. Terdapat 

tiga sekolah dasar yang ada di Desa Perning maupun luar Desa Perning . terdapat 

tiga sekolah dasar yang ada di Desa Perning, yaitu SDN perning I di Dusun Perning, 

SDN Perning II di Dusun Seloguno, dan SDN Perning III di Dusun 

Sumbergondang. Anak-anak yang duduk di bangku SMP/MTS, SMA/MA/SMK 

menempuh pendidikan luar desa. 

  

                                                 
58 Wawancara dengan bapak kartono selaku jogoboyo 
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Gambar 4.1 

TPQ Desa Perning 

  
Sumber : Data Dokumentasi Peneliti 

Gambar 4.2 

SDN Desa Perning 

 
Sumber : Data Dokumentasi Peneliti 

 

Pendidikan nonformal yang ada di Desa Perning adalah TPQ. Pendidikan 

formal di Desa Perning sejumlah 3 yang berada di masing-masing dusun, yaitu 

Dusun Perning, Dusun Seloguno dan Dusun Sumber Gondang. Yang mengikuti 

pendidikan nonformal TPQ saat sore hari rata-rata adalah anak-anak usia TK dan 

SD.  
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Tabel 4.5 

Jumlah penduduk berdasarkan Jenjang pendidikan terakhir 

 

Pendidikan Jumlah 

Belum/Tidak 

sekolah 

336 

Tamat TK 55 

Tidak tamat SD 205 

Tamat SD 1082 

Tamat SMP 114 

Tamat SMA 90 

Diploma I, III 0 

S1 1 

S2 0 

S3 0 

Sumber diperoleh dari data jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan 

pada profil desa Perning tahu 2018 

 

Berdasarkan tabel yang tertera diatas dapat dilihat bahwa mulai dari 

tingkat pendidikan/tidak ditamatkan dari tidak/belum sekolah ada  336 jiwa, 205 

jiwa tidak tamat SD. 1082 jiwa tamat SD, 114 jiwa yang tamat SMP, 90 jiwa yang 

tamat SMA, 0 yang tamat diploma I/III, 1 jiwa yang tamat S1, 0 jiwa yang tamat 

S2. Dapat dikatakan bahwasannya mayoritas penduduk di Desa Perning ini 

merupakan tamatan yang paling banyak yaitu SD,SMP dan SMA, dikarenakan 

terhambatnya biaya ataupun memutuskan untuk menikah atau kerja di dalam kota 

atau luar kota, oleh karena itu tinggi dalam perguruan tinggi atau kuliah masih 

dikatakan rendah. 

H. Aspek Kesehatan  

Kesehatan merupakan aspek terpenting dalam kehidupan, baik dalam 

kesehatan jiwa dan raga maupun kesehatan lingkungan yang berada di sekitar kita. 

Merawat kesehatan dalam diri manusia atau kita menjadi salah satu aspek yang 

perlu diperhatikan, dalam berbagai bentuk atau prinsip pencegahan atau 
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penanggulangan gangguan kesehatan seperti pengobatan, tensi, kontrol rutin 

perbulan atau berapa minggu sekali, untuk mengetahui penyakit yang di derita. 

Kondisi kesehatan masyarakat Desa Perning dapat dikatakan cukup baik, 

penyakit yang diderita rata-rata adalah penyakit ringan seperti demam, batuk flu, 

pusing , linu dan anemia. Demam yang dialami oleh sebagian masyarakat Desa 

Perning disebabkan oleh cuaca yang ada di Desa yaitu ketika siang hari cuaca panas 

dan ketika malam hari cuaca dingin.  

Diagram 4.2 

Penyakit yang sering di derita 

 

Dapat diketahui dalam diagram diatas tersebut penyakit yang sering 

diderita oleh masyarakat Desa Perning ini yaitu hanya sekedar penyakit ringan yang 

paling tinggi sebanyak 72 %, sedangkan untuk penyakit epidermik hanya 19 %.  

Keadaan masyarakat yang berada di wilayah Desa Perning ini dalam angka 

kematian, dapat dikategorikan relatif rendah, dan juga keadaan ini dapat dilihat dari 

tingkat kesehatan masyarakat Desa Perning yaitu dengan dilihat penyakit Berat 

yang diderita masyarakat sebanyak 9 persen dari total 197 penyakit yang diderita 

oleh setiap rumah yang berada di Sekitar Desa Perning. 

72%

19%

9%

penyakit ringan penyakit epidermik penyakit berat
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Gambar 4.6 

Kontrol kesehatan  

 
Sumber data dokumentasi peneliti 

 

Gambar 4.7 

Tensi darah  

 
Sumber : data dokumentasi peneliti  

 

Dari gambar diatas tersebut, bahwasanya di Desa Perning memiliki 

kegiatan yang dilakukan setiap bulan yaitu posyandu lansia mulai dari cek up 

kesehatan gratis dengan hanya membawa kartu sehat dari Desa, yang dilaksanakan 

setiap tanggla 10 perbulannya.  

Kegiatan tersebut meliputi tensi darah, tes kadar gula, asam urat dan 

kolestrol, dan juga ada timbangan berat badannya untuk mengetahui hasil berat 
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badan masyarakat tersebut. Pengecakan asam urat kolestrol dan sebagainya 

dilakukan oleh bidan desa ataupun panitia ibu-ibu PKK. 

Di Desa Perning, Setiap kali ada keluarga yang sakit masyarakat berobat 

ke polindes atau bidan desa dengan menggunakan kartu kesehatan dari Desa serta 

biaya sendiri. Desa Perning mempunyai slogan desa siaga, hal ini dikarenakan 

ketika sakit atau melahirkan, masyarakat tanggap untuk langsung berobat, tidak 

menunggu kejadian yang tidak diinginkan. 

I. Situasi Kebudayan 

Budaya lokal Desa Perning dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, budaya 

diartikan pikiran, akal budi, adat istiadat, sesuatu mengenai kebudayaan yang sudah 

berkembang (beradab, maju), sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sudah 

sukar diubah. Sedangkan kebudayaan diartikan sebagai hasil kegiatan dan 

penciptaan batin (akal budi) manusia seperti kepercayaan, kesenian, dan adat 

istiadat, keseluruhan pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial yang digunakan 

untuk memahami lingkungan serta pengalamannya dan yang menjadi pedoman 

tingkah lakunya.59 

Menurut Koentjaraningrat (1980), kata kebudayan berasal dari kata 

Sansekerta budhayah, yaitu bentuk jamak dari budhi berarti buda atau akal. Dengan 

demikian kebudayaan dapat diartikan dengan hal-hal yang bersangkutan. Dengan 

akal. Sedangkan kata budaya merupakan perkembangan majemuk dari budi daya 

yang berarti daya dari budi. Sehingga dibedakan antara budaya yang berarti “daya 

                                                 
59 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga, Jakarta : Balai 

Pustaka, 2005, hal. 189 
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dari budi” yang berupa cipta, rasa, karsa dengan kebudayaan yang berarti hasil dari 

cipta, rasa dan karsa.60Berikut adalah budaya yang ada di Desa Perning yaitu : 

1. Bersih Desa/ Sedekah Bumi  

Gambar 4.3 

Sedekah Bumi  

 
Sumber : data dokumentasi peneliti 

 

Tradisi bersih desa atau sedekah bumi ada di Desa Perning biasanya 

dilaksanakan setahun sekali, tradisi ini berupa syukuran seluruh warga yang 

dilaksanakan di tempat-tempat yang dikramatkan oleh warga seperti di punden 

bahkan di kuburan.61  

                                                 
60 Sualiman, M, Munandar, Ilmu Budaya Dasar, (Bandung: Rosda Offset, 1998), hal. 21 
61 Wawancara dengan Bapak Sahari selaku Kepala Desa Perning Jatikalen Nganjuk 
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2. Uyon-uyon  

Gambar 4.4 

Uyon-uyon 

 
Sumber data dokumentasi peneliti 

 

Kebudayaan masyarakat Desa Perning masih melekat sampai sekarang. 

Yaitu ketika warga mempunyai hajatan khitanan, dan pernikahan, dan warga 

mengundang uyon-uyon. Yang dimana sinden dan panjak yang mengisi acara 

tersebut dengan tembang-tembang jawa. Hal tersebut seperti itu hampir dilakukan 

warga Desa Perning. 

3. Tujuh hari, empat puluh hari, seratus hari dan seribu hari 

Hal ini dilakukan oleh warga untuk mendoakan keluarganya yang sudah 

meninggal. Kegiatan doa ini dilakukan setiap malam hari setelah kematian. Kegiatan 

tersebut berisi pembacaan yasin, tahlil dan doa-doa.  

4. Walimahan 

Walimahan terdapat 2 macam yaitu walimatl khitan dan walimatul arsy. 

Walimahan yang dilakukan oleh warga yang sedang memiliki hajat, seperti hajat 

khitanan ataupun hajat pernikahan. Setelah selesai hajat tersebut, yang memiliki hajat  
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memberikan berkat kepada warga yang mengikuti hadir dalam  acara walimahan 

tersebut. 

5. Kupatan Budaya  

Kupatan yang ada di Desa Perning ini sudah menjadi kewajiban bagi setiap 

warga untuk membuat ketupat dan lepet setiap tahunnya. Kupatan ini dilaksankan 

satu tahun 2 kali yakni pada tanggal 15 Sa’ban yang ditandai dengan mapak 

Ramadhan dan tanggal 7 syawal ditandai dengan hari raya ketupat. 

6. Tingkeban 

Tingkeban merupakan salah satu tradisi masyarakat Jawa yang ada di Desa 

Perning. Upacara ini disebut juga mitoni berasal dari kata pitu yang artinya tujuh. 

Upacara ini dilakukan pada usia kehamilan tujuh bulan dan pada kehamilan pertama 

kali.  

7. Selapan  

Selapan merupakan salah satu selamaten/ bancakan untuk bayi yang 

dilakukan oleh masyarakat Jawa khusunya Desa Perning ketika bayi telah berumur 

35 hari. Budaya ini masih dilestarikan disini karena masyarakat menjunjung tinggi 

nilai-nilai budaya pada hal ini. 
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BAB V  

TEMUAN PROBLEM  

A.  Kerentanan Wilayah Desa Perning 

Kerentanan merupakan seberapa besar suatu masyarakat, bangunan, 

pelayanan atau suatu daerah akan mendapat kerusakan atau terganggu oleh dampak 

suatu bahaya tertentu, dan juga bergantung pada kondisinya, jenis kontribusi dan 

kedekatannnya kepada suatu daerah yang berbahaya atau rawan bencana.  

Kerentanan terjadi karena adanya beberapa faktor yaitu institusi lokal yang 

lemah dalam membuat kebijakan dan peraturan serta penegakan kebijakan, dan 

kurangnya penyebaran informasi mengenai kebencanaan, penduduk terkait dengan 

pertumbuhan penduduk yang sangat cepat.  

Berdasarkan UU No 24 Tahun 2007 Bencana merupakan peristiwa atau 

rangkaian peristiwa yang menganggu dan mengancam kehidupan dan penghidupan 

masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam atau non alam mauun faktor manusia 

sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 

kerugian harta benda, dan dampak psikologis masyarakat yang terkena bencana. 

Bencana juga merupakan peristiwa atau kejadian yang tidak dapat di cegah atau 

dihindari, akan tetapi sebelum terjadi bencana pasti ada tanda alam yang terjadi. 

Masyarakat Desa Perning yang berada di kawasan rawan bencana banjir 

bandang, sering kali merasa gelisah dengan kondisi alam Desa Perning. Desa 

Perning Kecamatan Jatikalen Kabupaten Nganjuk Merupakan daerah yang tanggul 

waduknya jebol. Hal ini lah yang menyebabkan daerah ini memiliki ancaman 

bencana banjir bandang. 
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Tabel 5.1 

Kejadian bencana di Desa Perning 

TAHUN KEJADIAN 

2006, 2009, 2017,2018 Terjadinya bencana alam berupa bencana 

banjir yang menyebabkan adanya waduk 

di Desa Perning  sehingga ketika hujan 

turun cukup deras , waduk tersebut 

tanggulnya jebol dan berakibat banjir 

yang mengalir kerumah-rumah warga. 

2018 Pada saat itu terjadi kemarau yang sangat 

panjang yang berakibatkan kekeringan, 

yang dimana di Desa tersebut 

kekurangan air , 

Sumber : data di peroleh dari hasil FGD bersama Masyarakat dan Perangkat 

Desa Perning 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Desa Perning awal terjadi bencana 

pada saat 2006. Dan menyebabkan adanya korban jiwa dan juga kerusakan pada 

rumah warga, karena bencana yang terjadi tersebut. Dengan terjadinya bencana 

banjir bandang tersebut timbul penyakit-penyakit dampak dari bencana banjir 

bandang tersebut, mulai dari diare, gatel-gatel dan yang lainnya.  

Aktivitas warga pun menjadi terganggu karena bencana tersebut, mulai 

dari aktivitas sekolah, pergi ke pasar, ke ladang dan lain-lain. Sehingga masyarakat 

Desa Perning mengalami kerugian yang sangat banyak setelah kejadian bencana 

banjir akibat tanggul waduk yang jebol tersebut. 
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Tabel 5.2 

Hasil transek Desa Perning 

Tata 

guna 

lahan 

Pekaran

gan  

Sawah tegalan Waduk 

sebagai 

sumber 

pengaira

n  

jalan Hutan  

Kondi

si fisik 

75 % 

tandus, 

tanah 

lempung/l

iat, warna 

putih bero  

Tanah 

subur, 

warna hitam 

Lahan 

curing, 

tanah 

kerikil, 

tanah pasir 

Tanah 

bebatuan 

kerikil 

dan pasir 

berbatu Tanah 

curing  

Vegeta

si  

Pisang, 

papaya, 

manga, 

nangka, 

rempah-

rempah, 

tanaman 

hias 

Jagung, 

padi, 

pandan, 

kangkung,b

ayam 

Kacang 

kapri, 

singkong, 

jati, sengon, 

pandan 

berduri, 

kacang 

tanah, 

kacang 

hijau, 

nangka , 

pisang, 

jagung  

Bamboo 

serai 

- Kayu 

putih, 

mahoni, 

jagung, 

padi, jati 

Manfa

at  

Menanam 

tanaman 

Hasil 

tanaman 

dijual, 

ternak 

sapi, 

kambing, 

ayam 

bebek, 

mendirika

n 

bangunan 

warung, 

rumah 

dan lain-

lain 

Hasil 

tanaman 

dijual 

Untuk 

penghijaua

n, kayu 

untuk bahan 

bangunan 

dan bahan 

bakar hasil 

produksi 

tanam 

dijual untuk 

sumber 

penghasilan 

Air untuk 

irigasi 

sebagai 

tempat 

aliran air 

buangan 

dari 

waduk  

Sebagai 

akses 

penghubu

ng antar 

Desa 

Menaha

n air 

tanah  
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Masal

ah dan 

resiko 

Berisiko 

terdampa

k  

bencana 

banjir 

bandang 

karena 

permukaa

an tanah 

yang 

rendah 

Berisiko 

terdampak 

bencana 

banjir 

bandang 

Berisiko 

terdampak 

bencana 

banjir 

bandang 

jika musim 

peghujan 

telah tiba 

Waduk 

mulai 

mengerin

g saat 

musim 

kemarau 

tiba 

Akses 

jalan yang 

rusak 

parah  

Kekerin

gan saat 

musim 

kemarau 

tiba 

Tindak

an 

yang 

dilaku

kan  

Adanya 

pembang

unan desa 

Adanya 

program 

system 

irigasi lebih 

ditingkatkan 

lagi  

Mendirikan 

bangunan, 

menanam 

seribu 

pohon  

Pemanfa

atan 

lahan 

tegalan 

untuk 

penghija

uan, 

menana

m seribu 

pohon  

Adanya 

perbaikan 

jalan yang 

rusak  

Belum 

ada 

tindakan  

Harap

an  

Kecilnya 

resiko 

yang 

ditimbulk

an apabila 

sewaktu-

waktu 

terjadi 

bencana 

,Bersih 

dari 

polusi 

udara, 

adanya 

perbaikan 

jalan 

Sawah 

bersih dari 

hama, 

sistem 

irigasi dapat 

menjangkau 

seluruh desa  

Penghijaua

n untuk 

mencegah 

erosi tanah 

hama dapat 

diatasi  

Saluran 

air lancar 

tingginya 

debit air 

terus 

mengalir 

bahkan di 

musim 

kemarau  

Adanya 

perbaikan 

jalan 

sehingga 

memudah

kan 

masyarak

at untuk 

mengguna

kan akses 

Adanya 

reboisasi 

Potens

i  

Rempah-

rempah 

adanya 

komunita

s 

kelembag

aan 

banyakny

a 

Kualitas 

tanah, 

jumlah 

produksi 

padi yang 

telah 

mampu 

mencukupi 

kebutuhan, 

Tanah 

subur dan 

mendukung 

dilaksanaka

nnya 

penghijaua

n. Kayu 

cukup 

cukup 

Mencuku

pi 

sebagian 

kebutuha

n warga. 

Mengand

ung 

muatan 

Tenaga 

kerja dari 

dalam 

desa. 

Meningka

tkan 

pendapata

n desa 

Penghija

uan 

sumber 

cadanga

n 

oksigen 
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pengrajin 

pandan  

pangan 

Desa 

untuk bahan 

bangunan  

batu dan 

pasir  

Sumber : data diperoleh dari hasil FGD masyarakat pada tanggal 17 

April 2019 

 

Dari hasil transek tersebut dapat dilihat bahwasannya beberapa daerah di 

Desa Perning memiliki kerentanan terhadap bencana banjir bandang. Adanya 

kerentanan Desa Perning Terhadap bencana banjir bandang dikarenakan beberapa 

faktor yaitu intensitas curah hujan tinggi, kelola lahan serta tidak menutup 

kemungkinan akibat dari tangan-tangan manusia yang tidak bertanggung jawab. 

Sebagaimana dituturkan oleh Bapak Sahari selaku Kepala Desa Perning : 

Jadi begini mbak, memang kita berada di daerah rawan bencana 

banjir, akan tetapi salah satu penyebabnya adalah adanya 

pengambilan kunci pada tanggul waduk yang dilakukan oleh ulah 

manusia, oleh masyarakat yang tidak diketahui. 

Beberapa rumah-rumah warga ada yang sebagian tidak ditempati atau 

dibiarkan kosong, hal tersebut dikarenakan tempat mereka tersebut sering menjadi 

korban kebanjiran. Sehingga waduk yang fungsinya digunakan untuk menadah air 

hujan saat hujan telah tiba, waduk tersebut dirusak oleh orang yang tidak 

bertanggung jawab , dan terjadilah banjir bandang di Desa Perning. 

B. Belum Adanya Pemahaman Masyarakat Tentang Bencana Banjir 

Bandang  

Penanggulangan bencana merupakan aspek terpenting yang harus 

diperhatikan oleh masyarakat yang berada di kawasan rawan bencana banjir 

bandang, terutama oleh stakeholder lokal. Tetapi masih banyak masyarakat yang 

belum memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai penanggulangan bencana. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

94 

 

Sebenarnya penanggulangan bencana bukan hanya mengenai menolong korban saat 

tertimpa bencana, akan tetapi penanggulangan bencana meliputi upaya pra bencana, 

pasca bencana dan tanggap bencana. Selama ini masyarakat kita lebih melakukan 

upaya yang reponsif daripada upayaa yang preventif. Memang terjadinya bencana 

tidak dapat di tolak, akan tetapi masyarakat sebenarnya bisa mengurangi dampak 

yang dilakukan oleh terjadinya bencana.  

Upaya pengurangan resiko bencana banjir bandang ini merupakan salah satu 

alternative dari pemerintah dalam penanggulangan bencana, mengingat indonesia 

sendiri merupakan salah satu laboratorium bencana.  

Upaya penanggulanagan bencana bukan saja tugas pemerintah pusat, akan 

tetapi juga menjadi kewajiban warga disetiap warga Indonesia , terutama bagi 

masyarakat yang berada dikawasan bencana banjir bandang, dalam upaya 

mengurangi resiko bencana banjir bandang di Desa Perning, dan memerlukan 

kerjasama beberapa antar warga. 
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Bagan 5.1 

Diagram Venn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : data diolah dari FGD bersama masyarakat Desa Perning 

Berdasarkan diagram venn di atas, ada beberapa pihak yang mempengaruhi 

upaya pengurangan risiko bencana banjir bandang di Desa Perning. Besar kecilnya 

lingkaran dalam diagram venn tersebut menunjukkan pentingnya peran suatu 

lembaga kepada masyarakat, sedangkan jarak jauh dekatnya menunjukkan 

pengaruh lembaga tersebut kepada masyarakat dalam upaya pengurangan resiko 

Dan membangun masyarakat siaga bencana banjir bandang. Dari diagram diatas 

tersebut dapat diketahui bahwa yang memiliki pengaruh paling besar dalam upaya 

membangun masyarakat siaga bencana banjir bandang  yaitu perangkat desa. Hal 

ini dikarenakan,  bahwasannya perangkat desa merupakan satu- satunya stakeholder 

lokal yang ada di Desa Perning. Selain itu, pemerintah desa juga merupakan struktur 

pemerintahan terkecil dan juga meniliki kebijakan untuk Desa yang mereka pimpin.  

Masyarakat Desa 

Perning  

Perangkat 

Desa 

Ibu-Ibu 

PKK 

Karang taruna 

Kelompok 

Yasinan 

Siswa 

SD 
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Yang kedua yaitu kelompok ibu PKK selain perangkat Desa kelompok PKK 

juga memiliki pengaruh terhadap siaga bencana banjir bandang dalam pengurangan 

risiko bencana, karena merekalah yang berinteraksi langsung dengan kelompok-

kelompok rentan seperti balita, lansia dan kelompok perempuan.  

Yang ketiga yaitu kumpulan pemuda atau karang taruna Desa Perning. 

Karang taruna ini memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap upaya membangun 

masyarakat siaga bencana banjir bandang dalam pengurangan resiko. Hal ini 

tersebut dikarenakan karang taruna yang beranggotakan para pemuda Desa Perning. 

Desa ini menjadi pelaku utama dalam membangun masyarakat siaga bencana banjir 

bandang dalam pengurangan resiko bencana. Selain itu, pemudah lah yang mampu 

membantu masyarakat apabila sewaktu-waktu terjadi bencana.  

Yang keempat yaitu siswa siswi SD, siswa SD ini memiliki pengaruh 

terhadap upaya membangun kesadaran atau pendidikan kesiapsiagaan bencana 

banjir bandang sejak dini, yang dimana ketika suatu saat terjadi bencana banjir 

bandang, siswa-siswi SD ini mampu menghadapinya dan mengetahui hal apa yang 

harus dilakukan ketika bencana banjir bandang telah tiba.  

 Yang terakhir yaitu kelompok yasinan, yang dimana kelompok yasinan ini 

terdiri dari bapak-bapak. Yang memiliki pengaruh terhadap upaya membangun 

kesiapsiagaan bencana banjir bandang di Desa Perning. 
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BAB VI 

DINAMIKA PROSES PENGORGANISASIAN 

A. Inkulturasi  

 Proses inkulturasi ini merupakan proses pendekatan atau membaur dengan 

masyarakat untuk membangun kedekatan dan kepercayaan. Yang dimana proses 

inkulturasi ini sangat diperlukan dalam mengoorganisir masyarakat. Dalam proses 

ini dilarang untuk tergesa-gesa dalam mengambil kesimpulan, menyalahkan 

ataupun menghakimi. karena dalam  proses ini melakukan analisis, dalam proses 

ini hanya untuik mengetahui keadaan masyarakat setempat.  

Dikarenakan dalam proses tersebut bertujuan untuk membangun kedekatan dan 

kepercayaan masyarakat, maka inkulturasi dilakukan kepada semua masyarakat 

Desa Perning. Sebagai orang yang baru tinggal dengan masyarakat Desa Perning, 

peneliti juga harus bisa menjaga ucapan lisan ataupun perilaku. 

  Kegiatan inkulturasi peneliti awalnya dimulai dari PPL 2 di nganjuk saat bulan 

Oktober sampai dengan November 2018. Yang dimana, saat itu saya iseng-iseng 

bermain di bascampe teman yang bertempatan di Desa Perning, dan saya diajak 

main di Daerah waduk, saat saya melakukan PPL 2 tersebut masih dalam keadaan  

musim kemarau panjang, yang dimana tanaman-tanaman terlihat kering, dan juga 

waduk pun kelihatan kering tidak ada air sama sekali. Setelah berkeliling di daerah 

Desa Perning saya diajak kerumah pak Lurah Desa Perning untuk sowan. Saat 

teman saya berbincang-bincang dengan pak Lurah saya pun ikut berbincang-

bincang dengan Pak Lurah. Pak Lurah mengatakan bahwa “di Desa Perning ini 

memiliki banyak masalah dari lingkungannya, kesehatan dan bencana yang terjadi 
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di Desa Perning”.  akan tetapi inkulturasi ini lebih mengarah pada hal-hal yang 

umum yang sering terjadi di wilayah Desa, baik dalam bidang pendidikan, 

kesehatan, budaya, dan ekonomi di Desa Perning. 

 Awal mula proses pengoorganisasian ini dimulai dari survey lokasi demi 

kelancaran proses pengoorganisasian untuk mengetahui secara real seperti apa 

lokasi dan kondisi fisik yang akan didampingi, sebelum berangkat KKN yang 

dilaksanakan pada tanggal 14 Januari 2019. Saya pergi ke Nganjuk untuk meminta 

izin kepada Kepala Desa lewat mulut ke mulut tanpa surat. 

 Setelah itu Penulis mengajukan proposal pengorganisasian kepada Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam. Di lanjutkan dengan inkulturasi pada warga 

masyarakat Desa Perning, komunitas ibu-ibu PKK, anak-anak, para pemuda atau 

karang taruna, dan bapak-bapak yasinan, yang akan diorganisir kemudian 

dilanjutkan dengan tahapan-tahap selanjutnya di hari berikutnya.  

1. Inkulturasi dengan Perangkat Desa 

Gambar 5.1 

Proses Inkulturasi dengan Perangkat Desa 

 

 

Sumber dokumentasi peneliti 

  Perangkat desa memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

pengoorganisasian masyarakat. Karena perangkat Desa ini berwenang 
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memberikan keputusan atau kebijakan. Dan juga, perangkat Desa merupakan 

awal pertama Stakeholder yang ada di Desa Perning.  

  Sebelum melakukan proses inkulturasi, pada tanggal 21 Februari 2019 

peneliti terlebih dahulu meminta izin penelitian di Desa Perning, Jatikalen 

Nganjuk kepada kepala Desa Perning untuk melakukan proses 

pengoorganisasian di Desa Perning. Setelah itu, perangkat Desa dan 

pengoorganisir membuat kesepakatan untuk bisa bertemu lagi dan sekaligus 

untuk meyerahkan surat izin, untuk memulai proses pengoorganisasian di Desa 

Perning.  

  Saat melakukan inkulturasi dengan perangkat Desa, peneliti menanyakan 

tentang bencana yang ada di Desa Perning. Saat itu Kepala Desa Perning 

menjelaskan bahwasannya membangun kesadaran masyarakat bencana atau 

membangun masyarakat siaga bencana belum ada, seperti yang diungkapkan 

oleh kepala Desa Perning : 

Memang pengetahuan tentang bencana kui penting gawe 

masyarakat kulo, menowo lare-lare kui urung natih 

nduwe kesadaran tentang onone bencana. Lan kulo 

setuju menawi wonten hal-hal ngonten niku. 

Terjemahan : 

Memang pengetahuan tentang bencana itu penting untuk 

masyarakat Saya, karena mereka itu belum pernah punya 

kesadaran tentang adanya kebencanaan. Dan saya setuju 

jika ada hal-hal tersebut seperti itu.  

Setelah kepala Desa mengungkapkan hal demikian tersebut seperti itu, pada 

kesempatan ini peneliti juga mencari informasi tentang kejadian-kejadian bencana 

yang slama ini terjadi di Desa Perning. Hal ini dilakukan karena fokus 

pengoorganisasian mengenai kebencanaan. 

2. Inkulturasi dengan Masyarakat 
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Gambar 5.2 

Proses inkulturasi dengan Masyarakat 

 

Sumber dokumentasi peneliti 

Gambar diatas menunjukkan bahwasannya, Dalam inkulturasi pada masyarakat 

ini dilakukan dengan cara mengikuti beberapa kegiatan masyarakat seperti 

mengikuti kegiatan warga ,arisan ibu PKK, perkumpulan penggajian ibu-ibu, sholat 

jamaah di mushola, dan mengajar ngaji anak-anak, mengajar di sekolah yang 

letaknya di kawasan masyarakat Desa Perning. Untuk mengikuti kegiatan 

masyarakat tersebut merupakan sarana efektif yang dapat dilakukan untuk lebih 

mengenal satu sama lain atau pendekatan dengan warga sekitar Desa Perning.  

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

101 

 

Gambar 6.2 

Nyadran 

 
Sumber dokumentasi peneliti 

Dari gambar diatas tersebut, peneliti mengikuti kegiatan Masyarakat ketika 

melakukan bersih Desa atau disebut nyadran. Budaya nyadran ini dilakukan pada 

saat bulan syuro, berlangsung hingga satu minggu. 

3. Inkulturasi dengan kepala sekolah SD Desa Perning 

Gambar 6.3 

 

Sumber dokumentasi peneliti  
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Hari senin saya mendatangi sekolah SDN Perning  menemui pak Sumarsono 

untuk meminta izin jika saya ingin melakukan penelitian skripsi yang berjudul 

membangun masyarakat siaga bencana banjir bandang di Desa Perning Kecamatan 

Jatikalen Kabupaten Nganjuk selama 1 bulan. 

Hari pertama saya di SDN Perning  tidak bertemu dengan bapak kepala sekolah 

SDN Perning  yang bernama Bapak Sumarno, karena Bapak Sumarno sedang 

berada diluar kota saya pun belum bisa mengisi di hari ini juga, hari pertama ini 

saya berkomunikasi dengan guru-guru yang lainya dan menceritakan mengenai 

kebiasaan anak-anak di SDN Perning 3 ini. Jika anak-anak dalam hal kebersihan 

memnag sangat kurang, dari mulai kebiasaan untuk membuang sampah pada 

tempatnya, membersihkan lantai kelas setiap hari, menjaga dan merawat tanaman  

yang ada di depan kelas masing-masing. Banyak sekali kebiasaan buruk dari anak-

anak SDN Perning ini dalam hal kebersihan, karena rumah mereka yang sangat 

dekat dengan hutan dan jalan juga masih makadam, ditambah lagiketika hujan  

menerjang. Jalan desa pun becek belepotan di alas sepatu mereka. Saya pun 

merasakan sendiri hal itu ketika saya berngkat pagi-pagi di sekolah SDN Perning  

ini dan kebetulan pagi itu gerimis seperti hujan yang mau  reda, jalan pun menjadi 

licin, jalan tanah menjadi tidak padat sehingga ketika dilewati sepeda tanah itu 

ambles dan sepeda motor menjadi sulit di gas. 

B. Pengalian Informasi Bersama Masyarakat  

Penggalian informasi bersama masyarakat dilakukan untuk mengetahui segala 

informasi yang berkaitan bencana yang ada di Desa Perning mengingatiniberfokus 

pada tema kebencanaan. Penggalian informasi dilakukan dengan focus group 

discusion bersama masyarakat dan melakukan wawancara semi struktur. FGD 
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merupakan proses bertukar pikiran atau diskusi yang dapat dilakukan secara resmi 

maupun tidak resmi. 

Gambar 6.4 

FGD bersama masyarakat 

 

Sumber dokumentasi peneliti 

Diskusi pertama dilakukan dengan beberapa masyarakat Desa Perning.Dalam 

diskusi ini pengorganisasian mencoba untuk meyakinkan masyarakat terkait 

dengan isu bencana yang saat ini terjadi di Indonesia. Hampir setiap musim 

penghujan tiba dapat dipastikan Indonesia pasti dilanda bencana. Pada diskusi kali 

ini juga membahas seputar bencana yang terjadi di Desa Perning. 

Suhartono warga Desa Perning mengungkapkan: 

Yo mugo-mugo ae bencana e gak sampek ndek omah e warga maneh mbak. 

Selama iki sing banjir paling yo ndek omah daerah waduk kunu mbak. Pas kae yo 

tau banjir bandang lho mbak ndk kne, tapi ndekdaerah liyane gak enek sing 

ngrasakne. Dadi sing ngrasakne yo mek ndk kene ae mbak. 

Terjemahan: 

Ya semoga bencananya tidak sampek ke pemukiman warga lagi mbak. Selama 

ini yang terjadi bencana banjir ya hanya rumah di daerah waduk saja. Waktu itu ya 

pernah terjadi banjir bandang lho mbak di sini, tapi di daerah lain tidak merasakan. 

Jadi yang merasakan banjir itu ya hanya di sini mbak. 
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Diskusi diatas dilakukan secara non-formal, karena dilakukan hanya dengan 

berbincang-bincang dengan perangkat desa. Pada Diskusi kali ini, membahas 

tentang penanggulangan bencana Desa Perning Pada Diskusi kali ini kepala desa 

mengungkapkan bahwa sangat sulit untuk mengajak masyarakat untuk ikut serta 

dalam kegiatan-kegiatan seperti penanggulangan bencana. Bahkan dalam Diskusi 

kali ini kepala desa juga menceritakan bahwa sebenarnya beliau ingin ada kader-

kader yang muncul di Desa Perning, tapi itu sangat sulit untuk terwujudkan. 

C. Perencanan Aksi Perubahan  

Setelah melakukan diskusi, wawancara dan transek, akhirnya antara 

pendamping, masyarakat dan perangkat desa mengambil suatu kesepatan dan 

membuat rencana strategis untuk membangun kesadaran masyarakat tentang 

bencana. Dalam penyusunan rencana strategis terlebih dajulu mendiskusikan 

masalah kebencanaan yang ada di Desa Perning. Dalam diskusi ini kepala desa 

selaku stakeholder utama di Desa Perning memberikan masukan bahwa sebaiknya 

langkah yang diambil adalah memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang 

apa itu bencana. Menurut beliau tidak perlu melakukan hal yang besar dulu, cukup 

dengan memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang bencana. Karena, 

mengajak masyarakat untuk melakukan kegiatan di Desa Perning sangatlah sulit. 

Akhirnya disepakati untuk melakukan kampanye untuk membangun kesadaran 

masyarakat dalam kebencanaan Dengan tujuan masyarakat memiliki pengetahuan 

tentang siaga bencana dan pengurangan risiko bencana. 
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Tabel 

Matrik Perencanaan Operasional (Mpo) Atau Matrik Rencana Kerja (Mrk) 

 

No. 

Keg 

Kegiatan 

dan Sub-

kegiatan 

Targe

t 

Jadwal Pelaksanaan Pen. 

Jawa

b 

Support Sumber Daya Yang 

Diperlukan 
Resiko/asumsi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1

0 

1

1 

1

2 

Pers

onel 

Material/perala

tan 
Biaya 

1.1 Pendidikan 

tentang 

siaga 

bencana 

banjir dan  

bahaya 

bencana 

banjir 

bandang 

Anak-

anak dan 

masyarak

at 

   S

ab

tu

, 

2

0/

2

0

1

9 

       , Pendam

ping 

dan 

perangk

at Desa 

Anggot

a 

masyar

akat 

Desa 

perning  

Sound system, 

karton, bolpoin, 

spidol, gunting 

garis, 

plastikbesar, lcd, 

laptop, 

microfon, 

pengeras suara 

Rp. 400.000 a.Sulit mensosialisasikan 

kegiatan kepada masyarakat. 

 

b.Partisipasi masyarakat kurang 

untuk hadir. 

 

c.Kurangnya pendanaan 

 

d.Sulit mencari pemateri. 

e. adanya lahan untuk kegiatan 

tersebut  

 

 

1.1.1 Menyiapkan 

materi 

tentang 

siaga 

bencana 

banjir dan 

mengurangi 

risiko 

bencana 

Anak-

anak SD, 

masyarak

at Desa 

Perning 

   S

en

in

, 

1

5/

0

4/

2

        Penda

mping 

dan 

perang

kat 

Desa 

Angg

ota 

masy

araka

t 

Desa 

perni

ng 

Sound system, 

karton, bolpoin, 

spidol, gunting 

garis, 

plastikbesar, lcd, 

laptop, 

microfon, 

pengeras suara 

Rp. 50.000-

200.000 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

106 

 

banjir 

bandang 

0

1

9 

1.1.2 Menyiapkan 

sarana dan 

prasarana 

yang 

diperlukan. 

Masyara

kat Desa 

Perning 

   Ju

m 

at

, 

1

9/

0

4/

2

0

1

9 

        Penda

mping 

dan 

Ketua 

RT 

Pendam

ping 

dan 

kartar 

Proyektor, LCD, 

sound,microphone,

alat tulis kursi dan 

meja. 

Rp. 100.000 

1.1.3 Menghadir

kan 

pemateri. 

Masyara

kat Desa 

Perning 

   S

ab

tu

, 

2

0/

0

4/

2

0

1

9 

        Penda

mping 

dan 

anggot

a 

Pendam

ping 

Sound system, 

karton, bolpoin, 

spidol, gunting 

garis, 

plastikbesar, lcd, 

laptop, 

microfon, 

pengeras suara 

Rp. 100.000 

1.1.4 Evaluasi 

kegiatan 

Masyara

kat Desa 

Perning  

   S

ab

tu

, 

        Penda

mping 

dan 

masyar

akat 

Kertas karton, 

bolpoin, spidol,  

Rp. 50.000 
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2

7/

0

4/

2

0

1

9 

anggot

a 

2.1 Pelatihan 

menanam 

seribu 

pohon  

Masyara

kat Desa 

a Perning  

    R

a

b
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kegiatan kepada masyarakat. 

 

b.Partisipasi masyarakat kurang 

untuk hadir. 

 

c.Kurangnya pendanaan 

 

d.Sulit mencari pemateri. 

 

 

2.1.1 Menyiapaka
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BAB VII 

AKSI PERUBAHAN 

A. Menyelenggarakan Pendidikan dan Kampanye Kepada Masyarakat Siaga 

Bencana 

1. Pendidikan Siaga Bencana Banjir Kepada Siswa-Siswi Sekolah Dasar 

dan Ibu Ibu PKK 

Dalam upaya membangun kesadaran masyarakat dalam pengurangan risiko 

bencana banjir maka dilalukanlah pendidikan tentang pengurangan risiko dan siaga 

bencana banjir di Desa Perning. Dengan tujuan masyarakat memiliki pengetahuan 

pemahaman, upaya-upaya dalam penanganan bencana pendidikan ini dilakukan di 

balai Desa Perning dengan peserta ibu-ibu PKK. Pengetahuan tentang pengurangan 

risiko dan siaga bencana banjir sangat penting untuk masyarakat yang berada 

dikawasan rawan bencana. Karena jika sudah sudah terjadi bencana tidak dapat 

dicegah, namun kita hanya mengurangi dampak yang ditimbulkan akibat terjadinya 

bencana tersebut 

Setelah itu peneliti melakukan pendidikan dan kampanye pada murid-murid 

sekolah dasar, yang pada awalnya peneliti meminta izin kepada kepala sekolah 

siswa-siswi sekolah dasar Desa Perning untuk melakukan kegiatan pendidikan dan 

kampanye dalam mencegah terjadi banjir, untuk mengurangi risiko bencana banjir 

saat itu.  

 Selanjutnya meminta izin unuk masuk kelas untuk memberi wawasan pada 

anak-anak sekitar, sebelum peneliti datang di sekolahan tersebut, peneliti sudah 

melakukan silatuhrahmi dan meminta izin melakukan sowan terlebih dahulu 
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dirumah bapak kepala sekolah. Bapak kepala sekolah tersebut saat saya soawan 

atau silatuhrahmi di rumah beliau, ia menyambut dengan baik dan senang hati atas 

maksud dan tujuan si peneliti. bapak kepala sekolah tersebut menanyakan 

“membutuhkan kelas berapa aja mbak?”. Peneliti pun menjawab bahwasanya 

untuk kelas peneliti tidak membatasi  kemudian bapak kepala sekolah tersebut 

memberikan izin. Peneliti melakukan kampanye pada hari sabtu pada saat masuk 

jam sekolah tepatnya pukul 07.00 WIB sampai selesai.  Peneliti memasuki ruangan 

yang sudah disediakan. 

 Pada hari sabtu tepat pukul 07.00 WB, kegiatan pendidikan dan kampanye 

dilkasanakan di ruangan kelas 2 di SDN Desa Perning, peneliti diantar oleh bapak 

kepala sekolah, dan dipersilahkan untuk memulai pendidikaan siaga bencana 

banjir.  
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Gambar 7.1 

Perkenalan siswa-siswi SD 

 

Sumber dokumentasi peneliti 

Dari gambar diatas tersebut menjelaskan bahwasannya, sebelum  peneliti 

memperkenalkan diri terlebih dahulu dan dilanjutkan perkenalan diri yang 

dilaanjutkan para siswa untuk memperkenal diri masing masing. Setelah 

perkenalan selesai, peneliti menyampaikan maksud dan tujuan peneliti datang ke 

sekolah mereka. Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan peneliti datang 

kesekolah tersebut untuk melakukan kampanye dan pendidikan pengurangan 

risiko dan siaga bencana banjir.  
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Gambar 7.2 

Pembentukan kelompok siswa SD 

 

Sumber dokumentasi peneliti 

 Gambar diatas menunjukkan pembagian pembentukan kelompok, Kemudian 

peneliti menyuruh anak-anak sekolah dasar untuk menghitung untuk dijadikan 

kelompok belajar. Kemudian setelah berhitung selesai peneliti menyarankan siswa 

bergabung dengan temannya sesuai nomer urut hitungan yang sama. Dalam tujuan 

pembentukan kelompok ini dan tujuan berhitung ini yaitu agar pembentukan 

kelompok tersebut lebih kondusif dan bisa bekerjasama dalam berdiskusi nantinya. 

Hasilnya setelah anak-anak berhitung yaitu terdapat 6 bagian kelompok. Setelah 

terbentuknya kelompok peneliti membuka pertanyaan pada murid-murid. Apakah 

anak-anak mengerti tentang apa arti bencana dan apa pengertian bencana banjir 

menurut siswa-siswa, namun pertanyaan tersebut para siswa banyak yang belum 

menjawab dan belum mengerti tentang hal tersebut. Ada sebagian beberapa siswa 

saja yang tahu. Dan akhirnya peneliti memberikan penjelasan tentang bencana dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

115 

 

bencana banji, peneliti juga menjelaskan pengetahuan dalam mengurangi risiko 

bencana banjir cara mengatasi dan mencegahnya.  

Gambar 7.3 

Film pengurangan risiko dan siaga bencana banjir 

 

 

Sumber dokumentasi peneliti  

 Peneliti juga memberikan pendidikan modern melewati menonton film ataupun 

kartun yang bertemakan penguranga riisko bencana dan siaga bencana banjir. Agar 

mereka tidak jenuh peneliti pun memberikan new breaking. Seperti gaambar diatas 

tersebut. 
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2.  Pembentukan Kelompok atau Komunitas Siaga Bencana Banjir 

Gambar 7.4 

Komunitas Siaga Bencana Banjir 

Sumber dokumentasi peneliti 

  Dari gambar diatas tersebut menunjukkan bahwasanya ibu PKK berpartisipasi 

dalam pembentukan komunitas pengurangan risiko dan siaga bencana banjir, Setelah 

diadakan pendidikan dan diskusi dengan masyarakat, mulai dari Ibu-ibu PKK, 

perangkat Desa, karang taruna, dan juga siswa-siswi Sekolah Dasar Desa Perning. 

Tentunya kedepannya dapat meningkatkan partisipasi masyarakat yang lain, oleh 

karena itu atas persetujuan dan kesepakatan bersama dibentuklah kelompok atau 

komunitas siaga bencana banjir. 

 Pada hari rabu pada tanggal 15 mei 2019, peneliti menemui ibu suminah selaku 

ketua komunitas siaga bencana banjir untuk menindaklanjuti agenda koomunitas atau 

kelompok tersebut. Adapun upaya-upaya kelompok atau komunitas siaga bencana ini 

dengan membantu pihak puskesmas dan keamanan Desa untuk melakukan sosialisasi 

atau penyuluhan rutin tentang kebencanaan diantaranya melakukan kegiatan 

kampanye di setiap RT atau RW untuk mengikuti kegiatan membangun kesadaran 

dalam mengurangi risiko terjadinya bencana banjir di Desa Perning daan memberikan 
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pendidikan atau pengetahuan setiap bulannya di rumah warga atau di tempat tertentu 

untuk melakukan hal tersebut. 

B. Advokasi Kebijakan Pada Pemerintah Desa 

Dalam melakukan aksi pendidikan dan pembentukan komunitas siaga bencana 

banjir, maka tindak lanjut untuk memperlancar kegiatan kedepan yaitu advokasi 

kepada perangkat desa dan pihak keamanan Desa Perning. Advokasi merupakan usaha 

untuk menyatukan pemahaman dan pemikiran antara masyarakat dengan aparat 

pemerintah sehingga terjalin kerjasama yang baik dalam mewujudkan harapan-

harapan masyarakat Desa Perning.  

Pada advokasi ini dilakukan dengan berdiskusi denagan pemerintah desa. Dalam 

diskusi ini peneliti menyampaikan kegiatan yang dilaksanakan kelompok atau 

komunitas siaga bencana  banjir untuk setiap bulannya, selanjutnya yaitu 

meningkatkan pendidikan dan kampanye pada masyarakat yang tertuju pada tingkat 

masyarakat yang berpartisipasi di Desa Perning. Dan selain itu juga peneliti 

menyampaikan saran untuk meningkatkan kepedulian alam di Desa Perning tersebut. 

Termasuk bantuan menanam seribu pohon di kawasan daerah sekitar. Agar tingkat 

bencana banjir yang disebabkan oleh salah satunya  dari kurangnya penanaman pohon 

disekitar kawasan untuk mencegah terjadinya bencana banjir bandang di di desa 

Perning. 
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Tabel 7.1 

Usalan draf Kebijakan 

N0.  Aspek  Usulan Masyarakat  

1. Sarana prasarana  Pemerintah desa harus memfasilitasi 

kelompok atau komunitas masyarakat 

siaga bencana banjir sebagi bentuk 

untuk mensupport atau mendukung 

kegiatan tersebut yang bertujuan 

untuk membangun kesadaran 

masyarakat dalam pengurangan risiko 

bencana banjir  

2. Proyeksi Jangka Panjang  Rencana pembahasan untuk 

meminimalisir atau mengoptimalkan 

risiko terjadinya bencana banjir 

bandang  

Sumber : diskusi usulan draf yang diajukan masyarakat 

Gambar 7.1 

Usulan draf masyarakat 
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C. Evaluasi dan Keberlanjutan  

Setelah kegiatan telah dilaksanakan semua, mulai dari pendidikan hingga 

membentuk komunitas masyarakat siaga bencana bersama masyarakat Desa Perning 

khususnya ibu-ibu PKK, siswa-siswi SD. Pembentukan Kelompok komunitas siaga 

bencana banjir.  

Advokasi dengan pemerintahan desa dan keamanan Desa maka tahap 

selanjutnya adalah evaluasi, yang bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh 

yang dirasakan oleh masyarakat dan seberapa besar perubahan yang terjadi di 

masyarakat. Teknik evaluasi yang digunakan oleh peneliti yaitu MSC (Most 

Significant Change) dan Trend and Change.  

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

120 

 

BAB VIII 

ANALISA DAN REFLEKSI  

A.  Analisis Pendampingan  

Pendampingan yang dilakukan peneliti berfokus pada masalah 

Kebencanaan mengenai membangun masyarakat siaga bencana banjir di Desa 

yang mana sebelumnya masyarakat belum menyadari dan memahami masalah-

masalah kebencanaan yang disebabkan antara lain gaya hidup mereka atau ulah 

dari tangan manusia sendiri yang menyebabkan bencana banjir bandang di Desa 

Perning. Karena persoalan kebencanaan di Indonesia muncul akibat kesadaran 

masyarakat yang sngat rendah dalam menjaga lingkungan alam sekitar. 

Sehingga cara yang efektif adalah membangu kesadaran masyarakat melalui 

pendidikan dan pembentukan komunitas masyarakat siaga bencana banjir 

bandang di Desa Perning.  

1. Analisa kerentanan masyarakat Desa Perning terhadap bencana banjir 

Bandang 

Kerentanan yang terjadi pada masyarakat di Desa Perning terhadap 

bencana banjir dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat dan skill  untuk 

siap siaga dalam menghadapi bencana banjir bandang. Dan juga belum  

terbentuknya kelompok atau komunitas masyarakat siaga bencana banjir. Di sisi 

lain, dikarenakan tidak adanya kebijakan yang mengatur atau memproses 

tentang siaga bencana banjir. Mengingat tingginya risiko yang ditimbulkan 

bencana banjir bandang yang muncul di desa Perning ini, semakin rentannya 

masyarakat terhadap bencan banjir bandang tersebut , semakin tingginya juga 

dampak yang di timbulkan oleh masyarakat sekitar Desa Perning.  
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Dengan adanya pengetahuan tentang pendidikan mengenai bencana , 

masyarakat mampu memahami pentingnya siaga bencana banjir tersebut, dari 

yang tidak tahu menjadi tahu. Karena apabila masyarakat memiliki sikap siaga 

bencana, maka masyarakat telah mandiri dan berdaya dalam penanganan 

pertama atau saat tanggap darurat bencana banjir bandang di Desa Perning, 

dengan adanya pengetahuan kebencanaan tersebut pengurangan risiko bencana 

banjir yang akan ditimbulkan akibat bencana banjir yang terjadi akan 

diwujudkan oleh masyarakat sekitar. 

Tahap-tahap siaga bencana banjir bandang telah dijelaskan secara rinci 

pada bab dua yang berisi kajian teori, untuk selanjutnya bisa dijadikan pegang 

pedoman oleh masyarakat dalam mewujudkan masyarakat siaga bencana banjir 

bandang. Dengan demikian, kerentanan yang ada pada masyarakat terhadap 

bencana kebanjiran sebelumnya akan teratasi dengan adanya pelatihan siaga 

bencana banjir bandang di Desa Perning Kecamatan Jatikalen Nganjuk.  

2. Analisa Proses Pengorganisasian 

Dalam hal ini program studi Pengembangan Masyarakat Islam yang 

melahirkan ahli di bidang Community Organizing sebagai fasilitator yang 

berkompeten dalam hal pengorganisasian masyarakat yang sangat dibutuhkan 

kepada masyarakat. Pengorganisasian kepada masyarakat terutama yang berada di 

kawasan rawan bencana sangat perlu dilakukan untuk menyiapkan kapasitas 

mereka dalam menghadapi bencana. Adanya proses membangun kesadaran 

masyarakat sejak dini bidang pendidikan dapat meningkatkan pengetahuan pada 

masyarakat, untk memiliki jiwa peduli terhadap lingkungan sekitar.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

122 

 

 

Upaya dalam Menangani kerentanan masyarakat terhadap bencana banjir 

bandang di Desa Perning. Seperti yang telah dijelaskan di atas, diperlukan upaya 

pengorganisasian masyarakat sebagai pemecahan masalah yang ada. 

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, pada tahap 

proses pengorganisasian ini peneliti menggunakan metode penelitian 

Participatory Action Research (PAR) serta teknik pelaksanaan pendampingan 

untuk menggali data, peneliti menggunakan metode participatory Rural 

Appraisal (PRA). Dengan teknik dan metode tersebut, strategi pemecahan 

masalah bisa dipecahkan dan dilakukan bersama dengan masyarakat yang secara 

partisipatif. 

Pengorganisasian tidak hanya fokus pada bidang masalah perekonomian, 

kebudayaan, dan pendidikan. Tetapi juga pemberdayaan dalam bidang 

kebencanaan juga menjadi hal yang tidak bisa diabaikan, justru menjadi hal yang 

penting karena semakin tahun dan seiringnya zaman yang modern cenderung 

masyarakat secara tidak langsung tidak sadar terhadap lingkungan alam 

disekitarnya. Hal tersebut membuat persoalan kebencanaan terus meningkat dan 

menyebabkan rentannya terkena bencana banjir bandang di suatu Masyarakat di 

Desa Perning.  

Pendidikan dan pembentukan komunitas siaga bencana banjir harus 

saling bersinergi dalam proses pengorganisasian, agar masyarakat memahami 

dan menyadari masalah-masalah kebencanaan yang disebabkan antara lain gaya 

hidup mereka dan lingkungan alam sekitarnya. Karena persoalan kebencanaan 
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di Indonesia muncul akibat kesadaran masyarakat yang sangat rendah dalam 

menjaga kelestarian alam sekitar. Sehingga cara yang paling efektif adalah 

membangun kesadaran masyarakat Desa Perning melalui Pendidikan dan 

kampanye pembentukan komunitas.  

Pengorganisasian rakyat juga berarti membangun suatu organisasi dan 

juga sebagai wadah dalam pelaksanaan sebagai proses62. Dalam konsep 

pengorganisasian masyarakat memiliki tujuan yakni memberdayakan 

masyarakat, membangun struktur organisasi masyarakat yang kuat dan tepat 

sehingga menjawab kebutuhan masyarakat, dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat baik jangka pendek ataupun jangka panjang.  

Dalam hal ini masyarakat Desa Perning antusias, dan mendukung dalam 

proses pengoorganisasian yang dilakukan oleh peneliti.Pengorganisasian ini 

dilakukan mulai awal bulan April, dimulai dengan meminta izin dan inkulturasi 

dengan perangkat desa, untuk mengetahui atau memahami keadaan Desa 

Perning. Peneliti juga melakukan upaya inkulturasi bersama masyarakat.. 

Peneliti menyadari bahwa masyarakat memiliki kesibukan tersendiri, sehingga 

peneliti tidak dapat memaksa untuk selalu bisa melakukan diskusi bersama. 

Karakteristik masyarakat  yang hidup di daerah pedalaman juga menjadi 

tantangan bagi peneliti.  

Melalui kordinasi peneliti, kelompok, perangkat desa dan karang taruna 

diharapkan masyarakat dapat memperbaiki serta menyambung kordinasi dengan 

                                                 
62 Jo Hann Tan dan Roem Topatimasang, Mengorganisir Rakyat (Yogyakarta: INSIPTPress, 2003), 

hal. 15 
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seluruh lembaga di Desa Perning sehingga kegiatan yang akan dilakukan dapat 

berjalan dengan lancar. Selain itu, kordinasi yang baik antar lembaga dapat 

meningkatkan pengawasan dalam bidang kesehatan agar dapat dikontrol dengan 

baik. Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran merupakan pendekatan 

pemberdayaan masyarakat yang mana dapat mempengaruhi kehidupannya agar 

lebih baik dan berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan lembaga apapun. 

Kegiatan pengorganisasian sudah di lakukan di Desa Perning , akan 

tetapi masih belum bisa mengatasi permasalahan atau kebiasaan masyarakat 

yang kesetiap hariannya masih membuang sampah sembarangan atau merusak 

lingkungan atau alam sekitar. Namun dalam pengorganisasian ini memberikan 

kebutuhan pengetahuan kebencanaan di masyarakat di masyarakat. Pendidikan 

dan kampanye pembentukan komunitas sudah mulai terbangun sehingga 

menimbulkan kesadaran sedikit demi sedikit, karena pemberdayaan dan 

pengorganisasian sangatlah panjang untuk menghasilkan perubahan yang lebih 

baik dari sebelumnya adanya pengetahuan pendidikan mengenai bencana.    

3. Analisa Relevansi membangun masyarakat Siaga Bencana Banjir bandang 

dengan Dakwah Pengembangan Masyarakat Islam 

Rendahnya tingkat kesiapsiagaan bencana banjir bandang menjadikan 

masyarakat rentan terhadap bencana yang terjadi . dalam proses dakwah 

pengembangan masyarakat Islam yaitu melakukan dakwah dengan cara 

bertingkah laku yang artinya melakukan dakwah yang tidak hanya dengan 

ucapan melainkan dengan perbuatan. Proses pengorganisasian dilakukan sesuai 

dengan ajaran Islam. 
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Seperti yang sudah di peringatkan dalam firman Allah SWT surat Asy-

Syura ayat 42 dimana dalam suatu bencana penyebabnya adalah tidak lain dari 

ulah tangan manusia itu sendiri, oleh sebab itu sebagai manusia harus tetap sadar 

bahwa jangan sampai melakukan sesuatu yang merusak alam karena 

keserakahan mereka sendirilah yang membuat bencana banjir itu datang dengn 

sendirinya.  

Jika sudah terjadinya, kerusakan tersebut harus perlu adanya  penyadaran 

dan secara bersama-sama memperbaiki permasalahan tersebut. Sama halnya 

dengan proses pengorganisasian yakni menjadikan masyarakat sebagai subjek 

dan obyek. 

B.  Refleksi Metodologis 

Pada refleksi metodologis ini proses pengorganisasian di Desa Perning 

Kecamatan Jatikalen Kabupaten Nganjuk ini menggunakan metode penelitian 

Participatory Action Research  (PAR). Hal ini dilibatkan peneliti dan juga 

sebaliknya peneliti melibatkan aktif pada pihak-pihak stakeholder yang ada di Desa 

Perning.  

Proses pengoorganisasian dan penyadaran masyarakat yang digunakan oleh 

peneliti juga menggunakan tahap-tahap yang ada pada metode Participatory Action 

Research (PAR). Yang merupakan metode yang paling relevan untuk digunakan 

peneliti dalam penulisan skripsi yang berjudul membangun masyarakat siaga 

bencana banjir bandang di Desa Perning kecamatan Jatikalen Kabupaten Nganjuk. 

Dengan adnya pendidikan dalam meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan 

yang dimulai sejak sekolah dasar. Dapat merubah perilaku masyarakat untuk 
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membangun kesadarannya, dampak dari adanya bahaya atau ancaman bencana 

banjir yang diakibatkan dari sampah dan pengerukan tanah yang diakibatkan dari 

sampah dan perilaku manusia itu sendiri. Secara metodologi yang menggunakan 

metode Participatory Action Research (PAR).  Sangat cocok untuk penelitian 

proses pengorganisasian untuk membangun kesadaran masyarakat yang semula itu 

telah dirancang melalui adanya maslah yang terjadi. Dengan metode Participatory 

Action Research (PAR) dapat menjadi jalan keluar atau solusi dari adanya 

kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang dirasakan masyarakat selama ini . 

sehingga masyaraka mulai sadar dan berkeinginan untuk dapat keluar dari masalah 

ini. Dan tidak terbelenggu dengan adanya kesenjangan harapan dan kenyataan yang 

berawal dari hal kecil namun akan menjadi bencana bagi kita karena kurangnya 

sikap kepedulian terhadap lingkungan yang seharusnya ditanamkan sejak dini.  

C. Refleksi Teoritis 

Dalam proses pengorganisasian ini, peneliti mengangkat isu kebencanaan 

Banjir Bnadang yakni menciptakan masyarakat siap siaga bencana banjir di  Desa 

Perning. Bencana banjir yang sebelumnya pernah terjadi di Desa Perning ini 

mengakibatkan rusaknya insfrasturktur dan hunian masyarakat, berdampak pada 

kesehatan mental, dan masyarakat merasa tidak aman. 

Model kesadaran pada masyarakat tertutup ketaatan semu (quasi adherence) 

adalah suatu pilihan yang membuat mereka dapat bertahan hidup. masyarakat 

seolah ikut arus dalam perkembanagan zaman tapi sebenarnya tidak (quasi 

immersion). Pendekatan yang Freire gunakan dalam bukunya yang dikarang oleh 

Topatimasang adalah “penyadaran” yaitu suatu metode bagi individu dan 
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masyarakat dalam mengembangkan pemahaman kritis tentang realitas sosial 

melalui refleksi serta tindakan yang dilakukan. Ini melibatkan pemeriksaan yang 

bertindak atas akar masalah penindasan yang dialami. Hal ini berlangsung lebih dari 

sekedar memperoleh keterampilan teknis membaca dan menulis. sehingga 

masyarakat mencoba untuk dapat menyelesaikan masalah yang dialami melalui 

kesadaran kritis serta masyarakat bergerak untuk melakukan perubahan untuk 

mengurangi adanya resiko bahaya yang akan terjadi. 

D. Refleksi Dakwah Keislaman 

Islam merupakan agama suci yang diturunkan oleh Allah kepada seluruh 

hambaNYa melalui RasulNya, yang bertujuan sebagai  rahmatan lil alamain yang 

memberikan kasih sayang kepada semua umatNya. Allah menciptakan alam 

semesta beserta seisinya yang dapat di mafaatkan sebaik-baiknya oleh manusia. 

Dalam arti lain manusia dilarang untuk serakah dalam  mengeksploitasi alam. 

1.  Sebagaimana lafal Allah dalam Al Qur’an Surat Ar Rum ayat 41 tentang 

larangan membuat kerusakan di muka bumi sebagai berikut  : 

 

Artinya : 

 “telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 

tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat 

perbuatan mereka, agar mereka kembali ke jalan yang benar”. (Ar Rum; 41).63 

                                                 
63 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan terjemahannya edisi revisi, (Surabaya: karya agung,  

2006), hal. 576 
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Dari kalimat ayat di atas tersebut bahwa aspek non alam atau manusialah yang 

menyebabkan ruaknya kelestarian alam. Manusia sebagai khalifah Allah di muka 

bumi mengemban tugas dan fungsi untuk menjaga dan memelihara bumi ini beserta 

isinya. Tidak dapat dipungkiri bahwa bencana alam yang menimpa manusia adalah 

diakibatkan oleh manusia itu sendiri yang penuh peduli dengan tugas 

kekhilafannya. 

E.  Refleksi Aksi Perubahan Masyarakat Sejak Dini 

Refleksi aksi perubahan pada masyarakat sejak dini, yaiatu siswa SD yang 

dimulai dari pendekatan peneliti dengan anak-anak serta masyarakat di Desa 

Perning, kemudian setelah peneliti berhasil melakukan pendekatan dengan siswa 

siswi sekolah dasar dan peneliti mendapat respon baik dari masyarakat dikarenakan 

niatan yang baik yang ingin merubah karakter masyarakat sejak dini untuk memiliki 

sikap kepedulian terhadap lingkungan untuk mencegah terjadinya bencana banjir. 

 Dengan adanya pendekatan dengan masyarakat Desa Perning, peneliti mulai 

melakukan aksi dibidang pendidikan bencana untuk membangun kesadaran 

masyarakat siaga bencana banjir dengan membentuk komunitas . Dan juga peneliti 

mendapatkan dukungan dari masyarakat setempat. Selama ini di Desa Perning juga 

belum pernah ada kegiatan yang bertujuan untuk membangun karakter masyarakat 

siaga bencana banjir. Oleh karena itu, tidak heran jika masyarakat sering merusak 

lingkungannya sendiri tanpa disadari. Mulai dari membuang sampah sembarangan 

pengerukan tanah tanpa perizinan dari pemerintah setempat, hal tersebut belum 

memiliki tanggung jawab untuk merawat lingkungan sekitar dengan baik. Karna 

jika hal tersebut sedikit demi sedikit terus dilakukan akan mengakibatkan bencana 
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banjir terjadi. Aksi perubahan yang terjadi pada anak-anak sekolah dasar di Desa 

Perning ini yang pada awalanya mereka kurang peduli dengan kebersihan 

lingkungan yang ada disekolah. Khususnya dalam pembagian tugas piket kelas 

yang sebelumnya tidak ada menjadi ada. Semua siswa siswi baik laki atau 

prempuan memiliki peran dalam tanggung jawab untuk membersihkan kelas. 

Mullai dari kelas 1 hingga kelas 6 sekolah dasar. Semua telah terjadwal dengan rapi 

sehingga semua anak memiliki rasa tanggung jawab secara mandiri tanpa perlu  
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BAB IX  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengoorganisasian yang dilakukan pada Masyarakat Desa 

Perning Kecamatan Jatikalen Kabupaten Nganjuk dapat disimpulkan kondisi 

kerentanan bagi masyarakat Desa Perning terhadap bencana Banjir Bandang bahwa 

belum adanya upaya siaga bencana dalam pengurangan risiko bencana banjir 

bandang tersebut oleh masyarakat Desa Perning yang disebabkan belum adanya 

pemahaman masyarakat tentang bencana. Selain itu rendahnya kesadaran 

masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam atau non alam maupun faktor 

manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan 

lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis masyarakat yang terkena 

bencana. Bencana juga merupakan peristiwa atau kejadian yang tidak dapat di 

cegah atau dihindari, akan tetapi sebelum terjadi bencana pasti ada tanda alam yang 

terjadi. 

  Strategi pengorganisasian dalam membangun masyarakat siaga bencana 

banjir bandang di desa perning yang dilakukan untuk mengurangi dampak bencana 

banjir antara lain kampanye dan pendidikan anak-anak SD desa Perning, dan pada 

ibu-ibu PKK melakukan kampanye dan membentuk komunitas siaga bencana banjir 

bandang di Desa Perning. perilaku hidup bersih dan sehat pada siswa SD Desa 

Perning dan pembentukan kelompok atau komunitas siaga bencana banjir bandang. 

Dan melakukan advokasi pada pemerintahan desa. Kampanye dan pendidikan 

sebagai bentuk penyadaran dari masyarakat, sedangkan pembentukan kelompok 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

131 

 

sebagai wadah untuk menggerakan masyarakat agar selalu siaga bencana banjir 

bandang. 

 Hasil pengorganisasian yang dilakukan memberikan dampak yang sangat besar 

bagi masyarakat  yang terlihat pada masyarakat, yaitu menjadikan masyarakat 

hidup bersih, masyarakat tidak membuang sampah sembarangan, begitupun juga 

siswa-siswa sekolah Dasar Desa Perning, dan begitu juga ibu PKK antusias 

melakukan aksi penanaman seribu pohon  dengan berbagai macam tannaman.  

B. SARAN DAN REKOMENDASI 

  Penyebab rendah tingkat kesiapsiagaan masyarakat yang diketahui adalah 

karena kurangnya kesadaran masyarakat dan adanya pola hidup yang tidak sehat. 

Hal tersebut dapat dicegah dengan berbagai tindakan diantaranya dengan 

melakukan berbagai pendekatan dan pendidikan mengenai perilaku hidup sehat di 

masyarakat. Dimana yang selama ini masyarakat yang awalnya kurang aktif dapat 

dilakukan dengan upaya promotif dan preventif. Disebabkan juga upaya promotif 

pada masyarakat masih kurang diperhatikan. diiringi juga pengetahuan masyarakat 

akan pentingnya siaga bencana banjir bandang. Peran keluarga menjadi sangatlah 

penting untuk saling mengawasi dan mengingatkan akan pentingnya siaga bencana 

banjir. Sehinngga hal tersebut dapat dicegah dan diantisipasi dari sudah adanya 

pengetahuan dan kesadaran. Walaupun hasil tersebut memerlukan proses panjang 

namun sedikit demi sedikit akan berdampak baik di lingkungan masyarakat. 

Rekomendasi, pada akhir penulisan laporan ini, terdapat beberapa rekomendasi 

sebagai bahan pertimbangan untuk peneliti dan masyarakat serta pemerintah desa 

di Desa Perning yang berkaitan dengan persoalan bencana sebagai berikut : 
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1. Masyarakat dan pemerintah Desa seharusnya mengetahui daerah-daerah 

rawan bencana yang ada di sekitar mereka  

2. Masyarakat tetap menjaga kelestarian hutan yag berada di sekitar 

mereka, karena hutan di daerah tersebut merupakan daerah hutan 

lindung  

3. Pemerintah Desa sebaiknya membangun kemitraan pihak-pihak yang 

menangani bencana. Sehingga mampu meningkatkan kapasitas yang 

dimiliki oleh masyarakat.  

4. Masyarakat dan pemerintahan desa seharusnya mengetahi daerah-

daerah rawan bencana yang ada di sekitar mereka.  
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